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Penggunaan Media Whatsapp Dalam Mata Kuliah Metodologi Pengajaran

Pendidikan Agama Islam di Prodi PAI IAIN Curup

Abstrak: Penelitian dilatar belakangi penggunaan media whatsapp yang
banyak digunakan oleh semua kalangan mahasiswa dimasa pandemi Covid-19 yang
mengharuskan setiap orang menjaga jarak dan melakukan perkulihan jarak jauh.
Tidak terkecuali mahasiswa oleh karena itu, sangat penting Kiranya untuk
mengetahui penggunaan media whatsapp, penggunaan media whatsapp dalam mata
kuliah Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam dan dampak penggunaan
media whatsapp khususnya prodi PAL.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field risearch) yang bersifat
kualitatif, jadi penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang berupa kata-kata
tertulis dan lisan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskritif.
Subjek penelitian yaitu 5 orang mahasiswa dan 1 orang dosen mata pengampu, Prodi
Pendidikan Agama Islam tahun Ajaran 2020/2021 Semester 5. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Adapun teknik
pengelolahan data yang digunakan adalah editing, klasifikasi, data dan interpretasi
data. Sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Dari hasil penelitian ini menggambarkan bahwa penggunaan media whatsapp
di prodi PAI, digunakan sebagai alat komunikasi untuk bertukar informasi, dalam
penggunaan media whatsapp dalam mata kuliah Metodologi Pengajaran Pendidikan
Agama Islam, aplikasi ini digunakan sebagai alat atau media dalam menyalurkan
pesan dari pengirim, kepenerima pesan berupa materi dalam proses pembelajaran
agar mempermudah mahasiswa memahami isi materi. Adapun dampak positif media
whatsapp, ialah sebagai sarana mengembangkan keterampilan, media komunikasi,
sebagai sarana bisnis, bertukar informasi dan efektif efesiensi dalam penggunaan
waktu perkulihan. Sedangkan dampak negatifnya bagi mahasiswa susahnya
bersosialisi dengan lingkungan sekitar, terlupakanya bahasa formal, mengurangi
kinerja, kurangnya pengalaman dimasa remaja, cenderung menjadi menyendiri.

Kata Kunci: Penggunaan, Media Whatsapp, Metodologi Pengajaran PAI
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BAB |

PEDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dapat meningkatkan kecerdasan, keterampilan, maupun
kepribadian manusia, hal tersebut terdapat dalam pembukaan Undang-undang Dasar
1945 alinea IV yang berbunyi “mencerdaskan kehidupan bangsa” hal ini merupakan
salah satu tujuan Negara Indonesia yang membuat pendidikan menjadi salah satu
sarana untuk mewujudkannya. Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam
kehidupan manusia hal ini dapat meningkatkan harkat dan martabat. Seseorang yang
memperoleh pendidikan layak dan berkualitas maka kesempatan untuk mendapatkan
pekerjaan akan semakin besar.

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi
dirinya melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran dan pendidikan
merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan karena dua hal ini saling berkaitan
aturan sedengkan yang lain. Hal ini sesuai dengan pengertian UU Sisdiknas No. 20
Tahun 2003ipasal 1 ayat 1 “pendidikan adalah usaha sadar dan terancana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar perserta didik secara aktif
mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”."

Pada awal sejarah pendidikan, guru merupakan satu-satunya sumber untuk

memperoleh suatu pelajaran. Namun dalam perkembangan selanjutnya, isi sumber



belajar itu kemudian berkembang dengan adanya buku. Pada masa itu
seorang tokoh bernama Johan Amos Comenius yang tercatat sebagai orang pertama
yang menulis sebuah buku bergambar yang ditujukan untuk anak sekolah. Buku
tersebut berjudul Orbis Sensualium Pictus (Dunia Tergambar) yang diterbitkan
pertama kali pada tahun 1657. Penulisan buku itu dilandasi oleh suatu konsep dasar
bahwa tidak ada sesuatu dalam akal pikiran manusia, tanpa terlebih dahulu melalui
sistem penginderaan.

Dari sinilah para pendidik mulai menyadari perlunya sarana belajar yang
dapat memberikan rangsangan dan pengalaman belajar secara menyeluruh bagi
siswa, melalui semua indera pada manusia terutama indera penglihatan dan
pendengaran. Pada mulanya media hanya dianggap sebagai alat bantu belajar
mengajar(teaching aids). Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu visual, misalnya
model, objek dan alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman kongkrit,
motivasi belajar serta mempertinggi daya serap atau retensi belajar.

Namun karena terlalu memusatkan perhatian pada alat bantu visual kurang
memperhatikan aspek pengembangan pembelajaran (instruction) produksi dan
evaluasi. Jadi dengan masuknya pengaruh teknologi audio pada sekitar abad iike-20,
alat visual untuk mengkongkritkan ajaran ini dilengkapi dengan alat audio sehingga
kita kenal dengan audio visual atau audio visual aids (AVA). Untuk memahami
peranan media dalam proses mendapatkan pengalaman belajar bagi siswa, Edgar
Dale melukiskannya dalam sebuah kerucut yang kemudian dinamakan Kerucut
Pengalaman Edgar Dale (Edgar Dale cone of experience).

Dasar penggunaan media pembelajaraan dalam proses belajar mengajar juga



dapat ditemukan dalam al-Qur’an firman allah swt. Dalam surah An-Nahl ayat 44
yaitu:
5K 2ialy 2l 05l (G Gl - el Wl 5501 il

Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan Kkitab-kitab. Dan Kami
turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa
yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan (An-Nahl
44).”

Dengan demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaraan,
pendidik harus memperhatikan perkembangan jiwa mahasiswa, karena faktor inilah
yang menjadi sasaran media pembelajaraan. Tanpa perkembangan jiwa perserta didik
atau tingkat daya pikir mahasiswa, dosen akan sulit mencapai tujuan yang
diharapkan tercapai sukses.

Pada tahun 1950 teori komunikasi mulai mempengaruhi penggunaan alat
bantu audio visual, yang berguna sebagai penyalur pesan atau informasi belajar. Pada
tahun 1960-1965 orang mulai memperhatikan siswa sebagai komponen yang penting
dalam proses belajar mengajar. Pada saat itu teori tingkah-laku (Behaviorism Theory)
dari B.F Skinner mulai mempengaruhi penggunaan media dalam suatu pembelajaran.
Dalam teorinya, mendidik adalah mengubah tingkah-laku siswa. Teori ini membantu
dan mendorong diciptakannya media yang dapat mengubah tingkah-laku siswa
sebagai hasil proses pembelajaran. Pada tahun 1965-1970 pendekatan system
(System Approach) mulai menampakkan pengaruh dalam kegiatan pendidikan dan
kegiatan pembelajaran. Pendekatan system ini mendorong digunakannya media

sebagai bagian integral dalam proses pembelajaran. Setiap program pembelajaran



harus direncanakan secara sistematis.

Sekitar pertengahan abad ke—20, usaha pemanfaatan visual dilengkapi dengan
digunakannya alat audio, sehingga lahirlah suatu alat bantu audio-visual. Sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), khususnya dalam
bidang pendidikan, saat ini penggunaan alat bantu atau media pembelajaran semakin
luas dan interaktif, seperti adanya komputer dan internet.

Dan dipermudah kembali dengan adanya perkembangan zaman yang semakin
modern. Internet tidak hanya dapat diakses digununakan computer atau laptop, yang
cukup susah dibawa kemana-mana. Sekarang semua dapat menggunkan internet atau
mengakses informasi apa saja menggunakan hanphone/smatphone/gejet yang sudah
difasilitasi dengan internet dan berbagai aplikasi yang sangat mudah untuk
digunakan semua lapisan masyarakat atau perserta didik atau mahasiswa asalkan
sinyal, kouta, ataupun jaringan cukupi dengan baik.

Hal ini yang mempermudah semua orang untuk mengakses semua informasi
termasuk kegiatan belajar mengajar antara dosen dan mahasiswa dalam
menyampaikan pesan pembelajaran dan dapat melihat langsung/video call antara
dosen dan mahasiswa tanpa harus bertatap muka. Aplikasi itu merupakan salah satu
media yang mempermudah segalanya bagi mahasiswa dan dosen yang cukup hanya
memegang smatphone dapat bertatap muka dengan jarak jauh.

Di zaman modern sekarang yang semakin canggih, smartphone merupakan
alat komunikasi yang telah meluas ditengah masyarakat maupun dikalangan pelajar.
Media sosial yang terdapat dalam smartphone merupakan media interaksi sosial yang

menawarkan efisiensi, kemudahan diakses dan daya jelajah sangat lebih luas. Salah



satunya media WhatsApp merupakan salah satu alat komunikasi yang banyak
digemari oleh berbagai kalangan. Hal ini dilatar belakangi oleh kompleksitas
kebutuhan manusia yang semakin tinggi untuk selalu terhubung dengan manusia
lainnya dan WhatsApp menawarkan kemudahan dalam menggunakannya dalam
komunikasi secara pribadi atau dalam group. Bahkan dengan WhatsApp, orang bisa

saling tukar pesan, gambar, audio, video, lokasi dan kontak.?

Aplikasi Whatsapp adalah aplikasi pesan berbasis pesan untuk smartphone
dengan basic mirip BlackBerry Messenger. Whatsapp messenger adalah aplikasi
pesan lintas platform yang memungkinkan kita bertukar pesan tanpa biaya sms,
karena Whatsapp Messenger menggunakan paket data internet yang sama digunakan
untuk email, browsing web dan lain-lain. Aplikasi ini yang dirancang untuk
mempermudahkan komunikasi ditengah perkembangan teknologi saat ini. Whatsapp
merupakan bagian dari media sosial yang memudahkan dan memungkinkan semua
penggunanya untuk dapat berbagi informasi.’

Penggunaan media whatsapp di Prodi Pendidikan Agama Islam tidak hanya
digunakan dalam hal berbagi informasi dan komunikasi tetapi juga digunakan dalam
menyampaikan media pembelajaraan dalam hal materi dalam melaksanakan
perkuliahan dalam mata kuliah yang ada.

Berdasarkan pengamatan pada tanggal 20 Juli 2020 disemester 5 Prodi

Pendidikan Agama Islam, terdapat beberapa perkuliahan yang menggunakan media



whatsapp dalam penyampaian materi diantaranya mata kuliah yang disampaikan
secara materi maupun yang praktek, antara lain metodelogi pengajaran PAI. Hal ini
menarik peneliti untuk melakukan penelitian. Dimana mahasiswa dalam melakukan
perkulihan menggunakan bermacam media, pada hal ini mata kuliah Metodologi
pembelajaran PAI, menggunakan media whatsapp sebagai alat atau cara
menyamapaikan materi hal ini berdampak terhadap sistem perkulihan mahasiswa
tersebut, hal ini menjurus pada penyampainya dan cara penggunaannya di dalam
mata kuliah Metodologi Pengajaran PAL.

Berdasarkan latar belakang ini maka peneliti bermaksud mengadakan
penelitian tentang “Penggunaaan Media Whatsapp Dalam Mata Kuliah

Metodelogi Pengajaran Pendidikan Agama Islam di Prodi PAI TAIN Curup”.

. Batasan Masalah

1. Pengunaan media whatsapp di Prodi Pendidikan Agama Islam IAIN Curup untuk
lokal 5g mahasiswa semester 5 tahun ajaran 2020/2021.

2. Penggunan media whatsapp dalam mata kuliah metodologi pengajaran PAI di
Prodi Pendidikan Agama Islam untuk lokal 5g mahasiswa semester 5 tahun ajaran
2020/2021.

3. Dampak-dampak apa saja yang ada pada penggunaan media whatsapp untuk
sistem mata kuliah metodologi pembelajaran PAI di Prodi Pendidikan Agama

Islam untuk lokal 5g semester 5 tahun ajaran 2020/2021.



C. Pertayaan Penelitian
1. Bagaimana penggunan media whatsapp pada mahasiswa lokal 5g di Prodi
Pendidikan Agama Islam?
2. bagaimana penggunaan media whatsapp pada mata kuliah metodologi pengajaran
pai lokal 5g di Prodi Pendidikan Agama Islam?
3. bagaimana dampak-dampak penggunaan media whatsapp untuk sistem mata

kuliah metodologi pembelajaran lokal 5g pai di Prodi PAI?

D. Tujuan Penelitian
1. Umum
Pengguanaan media Whatsapp dalam mata Kuliah Metodologi
Pengajaran PAI Dalam Prodi Pendidikan Agama Islam IAIN Curup.
2. Khusus
a. Ingin mengetahui penggunan media whatsapp pada mahasiswa di Prodi
Pendidikan Agama Islam untuk mahasiswa semeter 5 tahun ajaran
2020/2021.
b. Ingin mengetahui penggunan media whatsapp dalam perkulihan mata
kuliah Metodologi pengajaran PAI di Prodi Pendidikan Agama Islam
untuk mahasiswa semeter 5 tahun ajaran 2020/2021.
c. Mengetahui dampak-dampak penggunaan media whatsapp untuk sistem
perkuliahan mata kuliah Metodologi Pembelajaran PAI di Prodi

Pendidikan Agama Islam.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoristis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang penggunaan media whatsapp dalam mata kuliah metodelogi
pengajran PAL.
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian yang
sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, memberikan kesempatan bagi peneliti untuk dapat
menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah serta
sebagai bekal kelak ketika menjadi seorang pendidik.
b. Bagi Peneliti yang lain, yang akan melakukan penelitian dengan topic

penggunan media whatsapp dalam mata kuliah metodelogi pengajaran PAI.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Media
1. Pengertian Media
Secara etimologis, kata media berasal dari bahasa Latin, dan merupakan
bentuk jamak dari padakata ”Medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai
arti perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke pada penerima pesan.Areif

Sardimandkkberpendapat arti media merupakan perantara/pengantar pesandari

pengirim kepenerima pesan.*

Sedangkan secara terminologi menurut beberapa ahli sebagai berikut
yaitu;

a. Arif S. Sadirman, pengertian media merupakan segala bentuk/fisik yang
dapat penyajikan pesan dan merangsang siswa untuk belajar.’

b. Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk sebagai keperluan
pembelajaran. Jadi media adalah perluasan pembelajaran dari guru yang alat
agar mempermudah penyampaian informasi.®

c. National Education Asociation (NEA). Memberikan batasan media
merupakan sarana komunikasi informasi dalam bentuk cetak maupun audio
visual termasuk dalam teknologi perangkatkerasnya.’

d. Asociantion Of Education ComunicationTecnology (AECT). memberikan
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e. batasan bahwa media merupakan segala bentuk/saluran yang dipergunakan
untuk proses penyaluranpesan.®

f. Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat
merangsang suatu pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa untuk
belajar.’

g. Menurut Heinich, media ialah alat saluran komunikasi.Heinich
mencontohkan media itu film, televisi, diagram, bahan tercetak (printed
material), komputer, daninstruktur.™

Dari beberapa defenisi tentang media diatas dapat dipahami bahwa semua
defenisi  tersebut mempunyai maksud yang sama VYyaitu sebagai alat
bantu/pengatar/maupun perantara dalam menyampaikan pesan dalam proses belajar
mengajar. Dengan kata lain media digunakan agar perserta didik mudah dengan
cepat memahami pembelajaran yang disampaikan oleh dosen maupun guru dalam
kegiatan belajar mengajar.

Manfaat Media Pembelajaran

Berbagai manfaat media pembelajaran telah dikemukakan oleh banyak ahli.
Salah satunya Menurut Kemp & Dayton mengemukakan beberapa hasil penelitian
yang menunjukan dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian integral
pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran langsung sebagai

berikut:
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a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku.

Setiap pebelajar yang melihat atau mendengar penyajian melalui media
menerima pesan yang sama. Meskipun para guru menafsirkan isi pelajaran dengan
cara yang berbeda-beda, dengan penggunaan media ragam hasil tafsiran itu dapat
dikurangi sehingga informasi yang sama, dapat disampaikan kepada pebelajar
sebagai landasan untuk pengkajian, latihan, dan aplikasi lebih lanjut.

b. Pembelajaran bisa lebih menarik.

Media dapat diasosiasikan untuk penarik perhatian dan membuat
pembelajaran tetap terjaga dan memperhatikan. Kejelasan dan keruntutan pesan,
daya tarik image yang berubah-rubah, Penggunaan efek khusus yang dapat
menimbulkan keingintahuan menyebabkan pembelajaran tertawa dan berfikir,
yang kesemuanya menunjukan bahwa media memiliki aspek motivasi dan
meningkatkan minat mahasiswa.

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teoribelajar dan
prinsip-prinsip psikologisyang diterima dalam hal partisipasi mahasiswa, umpan
balik, dan penguatan.

d. Lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena kebanyakan
media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan pesan-pesan dan isi
pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan kemungkinan dapat diserap oleh
mahasiswa.

e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrase kata dan gambar
sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen
pengetahuan dengan cara terorganisasikan dengan baik, spesifik dan jelas.

f. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan
terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan secara individu.

g. Sikap positif pembelajaran terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses
belalar dapat ditingkatkan.

h. Peran pembelajar dapat berubah kearah yang lebih positif,beban pembelajar untuk
penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi bahkan
dihilangkan sehingga dapat memusatkan perhatian kepada aspek penting lain
dalam proses belajar mengajar, misalnya konsultan atau penasehat mahasiswa.™

Adapun empat manfaat media pembelajaran menurut Azhar Arsyad sebagai

berikut:

a. Media dapat menperjelas pennyajian pesan dan informasi sehingga dapat
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga anak dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan Inderal, ruang dan waktu.
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d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya
interaksi langsung dengan guru atau dosen, masyarakat, serta memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru/dosen, masyarakat, dan lingkunganya
misalnya melalui karya wisata. Kujungan-kunjungan ke musium ataupun kekebun
binatang."?

Dari penjelasan diatas tentang manfaat media pendidikan agar dapat
memperjelas pembelajaran menjadi jelas, menarik, dan dapat mengefesiensikan
waktu dan tenaga dalam proses belajar dan pembelajaran sehingga penggunaan
media dapat digunakan dimana saja.

Fungsi Media Pembelajaran

Ditinjau dari proses pembelajaran maka fungsi media adalah sebagai pembawa
informasi dari sumber (pendidik/guru) kepenerima (mahasiswa). Sedangkan metode
adalah prosedur membantu siswa dalam menerima dan memperoleh informasi
gunakan mencapai suatu tujuan pembelajaran.

Ditinjau dari proses pembelajaran sebagai kegiatan interaksi antara mahasiswa
dengan lingkungannya, maka fungsi media dapat diketahui berdasarkan adanya
kelebihan media dan hambatan komunikasi yang mungkin timbul dalam proses
pembelajaran, sebagai berikut:

a. Bersifat Fiksatif, artinya media memiliki kemampuan untuk menangkap,
menyimpan dan kemudian menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian.

b. Bersifat Maniputatif, artinya menampilkan kembali obyek atau kejadian dengan
berbagai macam perubahan manipulasi sesuai keperluan, misalnya dirubah
ukurannya, benda yang besardapat dikecilkan benda yang kecil dapat dibesarkan,
kecepatannya, warnanya, serta dapat juga diulang-ulang penyajiannya, sehingga
semuannya dapat diatur untuk dibawa keruangan kelas.

c. Bersifat Distributif, artinya bahwa dengan menggunakan media dapat menjangkau
sasaran yang lebih luasatau media mampu menjangkau audien yang besar
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jumlahnya dalam satu kali penyalian secara serempak. misalnya siaran televisi,
radio, dan surat kabar.

Harry C. Mc. Kown mengemukakan fungsi media pembelajaran, yaitu:
a. Dapat merubah situasi belajar yangsemua bersifat tioritis dan abstrakmenjadi
lebih praktis dan kongkrit.
b. Dapat menimbulkan motivasi anak lebih aktif dan memusatkan perhatian pada
objek yang dipelajari.
c. Dapat memperjelas isi dari pembelajaran dan membangkitkan rasa ingin tahu
terhadap isi pembelajaran.’®
Fungsi media pembelajaran, menurut Kemp & Dayton dapat memenubhi
tiga fungsi utama apabila media itu digunakan perorangan, kelompok, atau
kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu:
a. memotivasi minatatau tindakan,
b. menyajikan informasi,dan
c. memberi instruksi media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik
drama maupun hiburan.

Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat dan merangsang para
pembelajaran atau pendengar untuk bertindak (turut memikul tanggung jawab,
melayani secara suka rela, atau memberi sumbangan material). Pencapaian tujuan ini
akan mempengaruhi baik sikap, nilai, dan emosi.**

Tetapi Levi Lentz dalam buku mengemukakan empat fungsi media
pengajaran, khususnya media visual, yaitu:
a. Fungsi Atensi

Media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian

mahasiswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan
makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.
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Fungsi Afektif

Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan mahasiswa ketika
belajar dan membaca teks yang bergambar. Gambar, poster atau lambang
visual dapat menggugah emosi dan sikap mahasiswa.
Fungsi Kognitif

Media visual dapat terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
menggungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami dan menginggat informasi atau pesan yang terkandung
dalam gambar.
Fungsi Kompensatoris

Media pengajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang
memberikan konteks untuk memahami suatu teks membantu siswa yang lemah
dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan
mengingatnya kembali.'®

Selain itu, Fungsi media pembelajaran bagi pengajar yaitu:

1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan.

2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik.

3) Memberikan kerangka sistematis mengajar dengan baik.

4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran.

5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran
6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar

7) Meningkatkan kualitas pelajaran.

N

SRl

Adapun fungsi media pembelajaran bagi siswa adalah untuk :

Meningkatkan motivasi belajar pembelajar.

Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar.

Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan pembelajar untuk
belajar

. Memberikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematis sehingga memudahkan

pembelajar untuk belajar.

Merangsang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis.

Menciptakan kondisi dan setuasi belajar tanpa tekanan

Pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis yang disajikan
pengajar lewat media pembelajaran.®

Dari penjelasan yang telah disampaikan diatas, bahwa penggunaan media

memiliki fungsi yang sama, diataranya menjadi sarana informasi bagi mahasiswa,
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sehigga mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, sebagai sarana untuk

menggungkapkan pendapat, gagasan, dan ide sesuai dengan tujuan pembelajaran.

. Media Whatsapp
1. Pengertian Whatsapp

Whatsapp adalah aplikasi pesan untuk ponsel cerdas. Whatsapp messenger
merupakan aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan kita bertukar pesan
tanpa pula, karena whatsappmessengger menggunakan paket data internet. Aplikasi
whatsapp messenger menggunakan koneksi internet 3G, 4G, atau wifi untuk
komunikasi data. Dengan menggunakan whatsapp, kita dapat melakukan obrolan
daring, berbagi file, bertukar foto dan lain-lain.*’

Suryadi menyatakan bahwa WhatsApp merupakan sarana dalam
berkomunikasi dengan saling bertukar informasi baik pesan teks, gambar, video
bahkan telepon. Pendapat tersebut dapat diketahui bahwa WhatsApp memberikan
kemudahan dalam menyampaikan suatu informasi.*®

Sedangkan Menurut Larasati, dkk (2013), whatsapp imerupakan aplikasi
untuk saling berkirim pesan secara instan, dan memungkinkan kita untuk saling

bertukar gambar, video, foto, pesan suara, dan dapat digunakan untuk berbagi
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informasi dan diskusi. Larasati menyimpulkan bahwa pemanfaatan aplikasi
whatsapp sebagai sarana diskusi pembelajaran ini termasuk dalam kategori efektif.'

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa aplikasi whatsapp merupakan
aplikasi yang tidak hanya bisa dinggunakan di komputer, tetapi juga bisa digunakan
di smatphone saat ini dengan cara mengunduh aplikasi di play store dengan
menggunakan kouta, whatsapp sendiri menggunakan nomor pribadi yang seseorang
dapat bertukar pesan, merekam suara, mengirim foto dan bertatap muka meskipun
dengan jarak jauh.
2. Sejarah dan Perkembangan Whatsapp

Awalnya whatsapp dibuat untuk pengguna IPhone kemudian seiring dengan
perkembangannya aplikasi whatsapp tersedia juga untuk versi BlackBerry, Android,
Windows Phone dan Symbian. Sampai pada November 2010, whatsapp menduduki
posisi peringkat ke 3, aplikasi paling laris yang diunduh melalui Nokia Ovi Store,
setelah Swype dan NHL Game Center Premium. WhatsApp Inc didirikan pada tahun
2009 oleh dua orang pria bernama Brian Acton dan Jan Koum. Keduanya adalah
mantan pekerja senior di raksasa Online Yahoo.keduanya sudah bekerja di Yahoo
dalam waktu sekitar 20 tahun. Jan Koum yang awalnya punya ide menciptakan
sebuah aplikasi yang bisa membroadcast status ketika seseorang tidak dapat
dihubungi karena alasan tertentu.

Koum pun mengajak Acton untuk bekerja sama dengannya. Jadilah kemudian
mereka menciptakan perusahaan start up teknologi bernama whatsapp Inc
yangberlokasi di santa clara, california,Amerika Serikat.Namun aplikasi Broadcast

Ryan, Dicky, and Zulfah Zulfah. "Peningkatan Minat Belajar Siswa Melalui Pembelajaran
E-Learning Via Whatsapp Di Kelas X MIPA Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru." Journal on
Education 3.2 (2021): 196-207.
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status tersebut hanya menarik perhatian sedikit orang. Barulah ketika mereka
menambahkan fungsi messaging pada paruh kedua 2009, whatsapp pun meledak.
Tahun 2014 dibeli oleh Facebook dengan nilai USD 19 Miliar atau sekitar Rp 282
triliun.

Keberadaan whatsapp cukup potensial untuk penyebaran informasi. Dengan
perkembangan informasi yang saat ini semakin gencar maka perlu diimbangi dengan
penyebaran yang juga cepat. Di dalam aplikasi whatsapp terdapat dua jenis media
yang dapat digunakan untuk penyebaran informasi secara cepat yaitu broadcast dan
grup. Potensi whatsapp sebagai media pendidikan sangat tinggi, dengan pengguna
aplikasi yang lebih banyak dari aplikasi chat lain.

Dengan berbagai macam fitur, fasilitas serta layanan yang tersedia kita dapat
dengan mudah berkomunikasi serta memperoleh teman-teman baru, tanpa ada
batasan ruang dan waktu. Whatsapp berasal dari kalimat “what’s up” yang biasa
dipakai  untuk  menanyakan  suatu  kabar. Melalui  laman  resmi
whatsapphttp://WhatsApp.com, definisi whatsapp vyaitu layanan pesan yang
menggunakan sambungan internet diponsel pengguna untuk chatting dengan
pengguna whatsapp lainnya.

Dari sejarah whatsapp diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa
perkembangan whatsapp sangat berkembang pesat didunia penggunaan hal ini
dibuktikan bahwa pengunduhan aplikasi whatsapp pada 2010 mencapai peringkat
ketiga di dunia, pada tahun 2015 saja pengguna whatsapp mencapai 900 juta pada

bulan September ini menandakan bahwa whatsapp sangat populer pada saat ini.
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3. Fungsi dan Manfaat Media Whatsapp

a.

Fungsi whatsapp

Whatsapp merupakan aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan
kita bertukar pesan tanpa biaya sms, karena whatsapp messenger menggunakan
paket data internet yang sama untuk email, browsing web dan lain-lain. Dengan
menggunakan whatsapp, Kita dapat melakukan obrolan online, berbagi file,

bertukar foto dan lain shagainya.?

Adapun kelebihan whatsapp sebagai berikut:

1.

4.
5.

6.

Whatsapp memiliki fitur yang bisa dibilang komplit, karena dengan
whatsappselain kita bisa berkirim teks, Kita juga bisa berkirim gambar,video,
suara, dan kerennya lagu, kita bisa berkirim lokasi gps via hardware gps atau
gmaps.

Aplikasi whatsapp terintegrasi kedalam sistem, layaknya sms, kita dapat
menerima pesan tanpa perlu membuka aplikasi terlebih dahulu.

Aplikasi whatsapp memiliki status pesan yang berupa tanda, tanda tersebut
adalah :

a) Jam merah untuk proses loading di hp kita

b) Tanda centang jika pesan terkirim ke jaringan

¢) Tanda Centang Doublejika pesan sudah terkirim ke teman chat.

d) Silang merah jika pesan gagal

Aplikasi whatsapp memiliki fasilitas broadcast dan group chat.

Aplikasi whatsapp tidak memerlukan login dan loadingcontact/avatar,
sehingga dapa menghemat penggunaan bandwidth.

Aplikasi whatsapp dapat dimatikan dan hanya aktif jika ada pesan masuk,
sehingga bisa menghemat baterai.??

b. Manfaat whatsapp

Sudah menjadi sifat dasar manusia senang bersosialisasi dan berkumpul.

Seiring dengan perkembangan teknologi, berkumpul tidak lagi selalu harus

bertemu secara fisik. Orang bisa memanfaatkan teknologi agar tetap dapat
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berkomunikasi secara bersama-sama dalam waktu yang bersamaan tanpa harus

bertemu, perkembangan teknologi biasanya juga diikuti dengan perubahan

kebiasaan. Ada beberapa hal positif yang bisa kita manfaatkan dengan
bergabung di grup whatsapp:

1) Personal branding, melalui grup whatsapp kita bisa membangun personal
branding. Branding ini bisa dibangun melalui pesan yang kita kirim ke grup
atau cara kita merespon topik yang sedang dibahas di grup.

2) Personal marketing, Kkita bisa memanfaatkan grup whatsapp untuk
memasarkan produk yang kita miliki agar nggota grup lainnya dapat tertarik
dan membeli produk tersebut.

3) Entertaining bisa kita gunakan sebagai hiburan pelepas lelah, pengusir suntuk
dan penghalau galau.

4) Monitoring, banyak juga orang yang bergabung di suatugrup whatsapp tapi
tidak aktif, namun dia sangat rajin mengecek grup. Biasanya monitoring
hanya mengecek grup tanpa merespons pesan yang disampaikan saja.

5) Networking, ini menurut saya paling penting. Bergabung dengan grup
whatsapp untuk membangunnetworkingalias jaringan.?

Dapat diambil dipahami bahwa fungsi media whatsapp diatas sebagai sarana

agar mahasiswa mudah memahami pembelajaran yang disampaikan, sehingga dapat
mendapat informasi, dan dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, daya indra,

sebagai sarana mengukapkan pendapat, gagasan dan ide didepan publik.
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4. Kekurangaan dan Kelebihan Whatsapp

Whatsapp menyediakan keuntungan atau kemudahan dalam berkomunikasi
sepertibiaya murah dan mempermudah bagi penggunanya. Oleh sebab itu
penggunaan whatsapp sebagai aplikasi chat dapat menjadi media komunikasi
yang efektif dan bermanfaat bagi penggunanya. Hal ini yang membedakan
whatsapp dengan aplikasi lain karena memiliki Kkarakteristik yang membuat
banyak orang bisa dengan mudah menggunakannya. Keberadaan whatsapp
memudahkan kegiatan komunikasi baik jarak dekat maupun jarak jauh dan
merupakan alat komunikasi lisan maupun tulisan, mampu menyimpan pesan dan
sangat praktis, Suryadi berpendapat dalam pemanfaatan whatsapp pengguna dapat
melakukan obrolan online, bertukar foto, berbagi file.?

Berikut dibawabh ini kelebihan Whatsapp;

a. Cara penggunannya mudah
Whatsapp mudah menggunakan bagi pengguna baru sekalipun.Andaa hanya
cukup mendaftarkan nomor telepon anda agar bisa mengunakan whatsapp.

b. Nomor telepon tersinkron secara otomatis
Anda tidak perlu memasukan kontak teman anda satu per satu ke whatsapp
karena semua nomor telepon pada smartphone anda akan otomatis tersinkron
dan langsung masuk ke whatsapp. Anda cukup cari nama teman anda di
whatsapp tanpa perlu menambahkannya kembali.

c. Bisa backup chat/ obrolan
Jika anda akan mengganti smartphone baru, anda bisa mem-
backup/mencadangkan obrolan whatsapp anda. Dengan begitu, anda tidak
kehilangan obrolan whatsapp anda yang berada di smartphone lama.

d. Menggunakan koneksi internet
Untuk bisa menggunakan whatsapp anda membutuhkan koneksi internet yang
kuat. Tentunya cara ini lebih hemat dari penggunaan SMS yang membutuhkan
pulsa.

e. Dapat membatalkan pengiriman pesan.
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Anda dapat membatalkan pengiriman pesan anda baik pada personal maupun
group chat dengan cara mengetuk opsi delete for everyone. Jadi, pesan yang
anda batalkan tidak akan dibaca oleh penerima.

Informasi pribadi dapat disembunyikan

Anda dapat menyembunyikan informasi pribadi anda seperti status dan juga
foto profil dari pengguna lain. Bukan hanya itu saja, anda dapat
menyembunyikan status last seen anda serta read receipts anda sehingga
pengguna lain tidak akan tahu kapan terakhir anda online serta apakah anda
sudah baca pesan mereka atau belum. Tapi, perlu anda ingat anda juga tidak
akan bisa melihat status last seen dan read receipts milik orang lain juga.?®

Selain memberikan kelebihan WhatsApp juga memiliki kekurangan, menurut

Yensy menyatakan kekurangan dari aplikasi WhatsApp sebagai berikut:

a.

b.

C.

Keberadaan lokasi yang berbeda akan membawa pengaruh yang berbeda juga
terhadap kekuatan suatu sinyal.
Banyaknya chat yang masuk di WhatsApp Group akan mengakibatkan
penuhnya memori Hp, sehingga koneksi internet menjadi lebih lambat.
Chat yang menumpuk, akan sulit unutk diakses karena harus menscrollke atas
agar bisa mengikuti jalannya diskusi berlangsung. Dari beberapa ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa keberadaan whatsApp mampu membantu sistem
komunikasi baik jarak jauh, maupun jarak dekat, dengan biaya yang murah dan
penggunaannya yang mudah, bukan hanya dalam kehidupan bersosial saja
tetapi juga dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun whatsApp memiliki
kekurangan, namun keberadaan whatsApp tetap menjadi aplikasi yang paling
banyak dan sering digunakan, masyarakat masih tetap memanfaatkan-nya
karena dianggap lebih banyak memiliki banyak kelebihan.?®

Adapun dibawah ini beberapa kekurangan Whatsapp;

Boros kouta, berbeda dengan aplikasi messenger lainnya, jika anda ingin
melihat gambar, video, ataupun audio yang dikirimkan kepada anda maka anda
harus mendownload-nya terlebih dahulu. Cara ini tentunya cukup boros karena
jika anda ingin membuka foto misalnya, maka anda harus mendownloadnya

terlebih dahulu.
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b. Membutuhkan koneksi internet yang cukup kuat untuk bisa menggunakan
whatsapp wab, anda membutukan koneksi internet yang cukup kuat agar
penggunaannya lebih berjalan lancar. Karena jika koneksi internet yang anda
lemah maka whatsapp webakan lambat menerima resposns.

c. Hanya bisa digunakan jika smartphone menyala, perlu anda ketahui bahwa
whatsapp web hanya bisa dijalankan jika smartphone anda masih menyala saja.
Jadi, jika smartphone anda kan mati maka anda tidak bisa mengguankan
whatsapp web, hal ini tentu beda dengan Line.

d. Whatsapp Web tidak bisa voice call, berbeda dengan aplikasi line deksop, pada
whatspp web, anda tidak bisa menggunakan voice call (panggilan).

e. Boros baterai, penggunaan whatsapp web dalam waktu yang cukup lama akan
membuat smartphone anda menjadi cepat panas dan boros baterai. Berdasarkan
hasil survei Avast 2017, whatspp merupakan salah satu aplikasi chatting yang
boros baterai.”’

Melihat dari beberapa definisi kelebihan dan kekurangan dapat kita ketahui
bahwa setiap media itu mempunyai kekurangan dan kelebihan dengan hal itu
penggunaan media Whatsapp dapat diketahui sesuai dengan daya kebutuhan dan
situasi yang ingin capai dalampembelajaran oleh guru terhadap perserta didik.

. Fitur-Fitur Yang Ada Pada Whatsapp

Jumiatmoko mengatakan WhatsApp merupakan aplikasi berbasis internetyang

memungkinkan setiap penggunanya dapat saling berbagi berbagai macam konten

sesuai dengan fitur pendukungnya yang ada. WhatsApp dilengkapi dengan 19
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berbagai fitur dengan keunggulan yang dimiliki yang dapat digunakan sebagai untuk

berkomunikasi dengan bantuan layanan internet. Adapun fungsi media WhatsApp

yang dapat dimanfaatkan, diantaranya bisa mengirim pesan, chatgrup, berbagi foto,

video, dan dokumen.?®

Miladiyah menyatakan bahwa WhatsApp memiliki fitur-fitur yang dapat

digunakan oleh para penggunanya yaitu:
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Foto, yang diperoleh dari kamera, file manager dan media galeri.

Video, berupa gambar bergerak yang direkam.

Audio, pesan yang direkam dapat langsung dari video, file manager atau musik.
Locatoin, berupa pesan keberadaan pengguna dengan bantuan Google Maps.
Contact, dapat mengirim kontak yang tersedia dari buku telpon atau phonebook.
View contact dapat melihat daftar nama kontak yang memiliki akun whatsApp.
Avatar, adalah foto profil pengguna whatsapp.

Add conversation shortcut, berupa chatting dapat ditambahkan jalur pintas ke
homescreen.

Email Conversation, dapat mengirim semua obrolan melalui email.

Group Chat, pengguna bisa membuat kelompok percakapan.

Copy/paste, setiap kalimat perbincangan juga dapat digandakan, disebarkan dan
dihapus dengan menekan dan menahan kalimat tersebut dilayar.

. Smile Icon, banyak pilihan emoticonseperti ekspresi manusia, gedung, cuaca,

hewan, alat musik, mobil, dan lain-lain.

.Search, pengguna dapat mencari daftar kontak melalui fitur ini.

Call/Panggilan, untuk melakukan panggilan suara dengan pengguna lain.

Video Call, selain panggilan suara, pengguna juga dapat melakukan penggilan
video.

Block, untuk memblokir nomor milik orang lain.

Status, berfungsi untuk pemberitahuan kepada kontak lainnya bahwa pengguna
tersebut bersedia atau tidak bersedia dalam melakukan obrolan (chatting).”®

Hal ini sependapat dengan Barhomi menyatakan bahwa manfaat yang

diberikan aplikasi whatsapp messenger groupmenjadi sarana diskusi pembelajaran

efektif, adapun manfaat dari fitur yang ditampilkan tersebut dalam pembelajaran

yaitu:
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a. Memberikan fasilitas pembelajaran secarakolaboratif dan kolaboratif secara
online antara guru dan peserta didikataupun sesama peserta didikbaik dirumah
maupun di sekolah.

b. Merupakan aplikasi gratis yang mudah digunakan.

c. Dapat digunakan untuk berbagi komentar, tulisan, gambar, video, suara, dan
dokumen.

d. Memberikan kemudahan untuk menyebarluaskan pengumuman maupun
mempublikasi-kan karya dalam grup.

e. Informasi dan pengetahuan dapat dengan mudah dibuat dan disebarluaskan
melalui berbagaifitur whatsappmessenger group.*

Dari beberapa pendapat tentanng fitur-fitur diatas maka diambil kesimpulan
bahwa whatsapp mempunyai banyak layanan aplikasi yang disediakan dalam
menunjang pengguna sehingga layanan yang diberikan kepada pengguna aplikasi
whatsapp tersampai dengan baik dan dapat menikmati layanan dengan baik.

. Penggunaan Media Whatsapp

Penggunaan whatsapp sebagai media pembelajaran, dosen dan mahasiswa
dapat mengupload materi kuliah, mepresentasikan dan mendiskusikannya. Kemudian
mahasiswa bisa berbagi materi pelajaran (menggunakan fitur Forward) whatsapp
memiliki fitur yang bisa menyimpan dokumen dalam bentuk pdf, microsoft word,
excel, dan power point. Maka dari itu, apabila menggunakan whatsapp untuk berbagi
dokumen dengan format/bentuk di atas jauh lebih mudah. Selain bisa digunakan
menyimpan dokumen dengan bentuk atau format di atas, whatsapp juga bisa
meneruskan pesan, sehingga memudahkan apabila mahasiswa ingin berbagi dengan

teman yang lain.*

Berikut dan para ahli yang berpendapat tentang penggunaan media whatsapp:

Alaby, Muhammad Awin. "Media sosial whatsapp sebagai media pembelajaran jarak
jauh mata kuliah ilmu sosial budaya dasar (ISBD)." Ganaya: Jurnal llmu Sosial dan Humaniora 3.2
(2020): 273-289.
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1. Jumiatmoko

Bahwa WhatsApp merupakan aplikasi berbasis internet yang memudahkan
penggunanya dalam berkomunikasi dengan fitur-fitur yang tersedia serta merupakan
media sosial yang paling populer digunakan dalam berkomunikasi.*

2. Pendapat Afnibar

Menyatakan penggunaan whatsApp akan mempermudah penggunanya untuk
menyampaikan suatu informasi secara lebih cepat dan efektif. Jadi whatsApp dapat
memberikan ke-efektifitasan dalam berkomunikasi, berinteraksi dengan mudah dan
cepat terutama dalam menyampaian informasi dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian peneliti menyimpulkan bahwa whatsapp merupakan aplikasi instan
berbantuan internet, yang mampu mempermudah penggunaannya mengunakan
dengan fitur yang telah dihadirkan.*

3. Menurut Nitisusastro

Menjelaskan ada faktor-faktor yang bisa mempengaruhi Kkita dalam
menggunakan suatu produk, yang dimaksud adalah whatsapp. Faktor-faktor tersebut
diantaranya:

a. Pengetahuan tentang karakteristik pengetahuan tersebut meliputi segala tentang
whatsapp, versi, kemampuan, bagaimana cara mendownload dan

menggunakannya, serta biaya yang dipakai untuk mengaksesnya.
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b. Manfaat kita harus tahu manfaat dari whatsapp itu sendiri seperti apa,
keunggulan serta kelemahannya dibandingkan dengan aplikasi lainnya.

c. Penggunaan Penggunaan disini lebih mengarah pada segi waktu, yaitu berapa
lama whatsapp bisa digunakan jika tersambung dengan koneksi internet dan
tujuan menggunakan whatsapp.3*

4. Menurut Munawaroh

Mengemukakan cara penggunaan media sosial whatsapp ini adalah peserta
didik dapat berdiskusi dengan guru misalnya dengan mengirimkan hasil penyelesaian
soal-soal latihan sesuai materi apabila ingin mengetahui benar atau salah dari hasil
penyelesaian soal tersebut. Peserta didik dapat juga menanyakan permasalahan yang
berkaitan dengan soal-soal latihan tersebut. Permasalahan yang ingin ditanyakan
dapat dikirimkan di whatsapp group dengan terlebih dahulu mengambil gambar atau
foto hasil penyelesaian soal latihan. Gambar atau foto yang dikirimkan dapat dilihat
oleh seluruh anggota grup melalui smarthphone. Sehingga peserta didik yang lain
dapat mencoba menyelesaikan atau menjawab permasalahan tersebut sebelum
diselesaikan atau dijawab oleh guru.

Maka dari penggunaan media whatsapp diatas dapat digunakan yang
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada, yang mana bisa digunakan sebagai media
komunikasi, sumber informasi atau alat bersilaturahmi dengan keluarga dan teman

secara jarak jauh sedangkan dalam pembelajaran media whatsapp digunakan sebagai

Anjani, Amelia, Ike Atikah Ratnamulyani, and Ali Alamsyah Kusumadinata. "Penggunaan
Media Komunikasi Whatsapp terhadap Efektivitas Kinerja Karyawan." Jurnal Komunikatio 4.1
(2018).
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alat atau media yang berfungsi untuk menyalurkan informasi pembelajaran dan
sebagai alat belajar jarak jauh.
7. Dampak Penggunaan Media Whatsapp
Dampak penggunaan media sosial whatsapp, sehagai media sosial memiliki
beberapa dampak. Dampak penggunaan media sosial bisa dikatakan sama dengan
dampak penggunaan internet, karena media sosial tidak dapat digunakan tanpa
mengaktifkan jaringan internet. Dampak penggunaan media sosial, antara lain:

a. Pertukaran informasi menjadi semakin cepat dan mudah.*®

b. Interaksi di media sosial mendorong munculnya ruang publik baru dan pola
baru dalam berkomunikasi antara warga selaku pengguna dan selaku produsen
informasi itu sendiri.

c. Berubahnya praktik dan ruang komunikasi yang sebelumnya dipelihara secara
demokratis.

d. Menggeser daya fokus, kecepatan mengatasi ruang, keteraturan berubai, waktu
bergerak standar, dan masyarakat kehilangan nilai-nilai yang mengatur
masyarakat.*®

Dampak positif penggunaan media whatsapp dalam pembelajaran daring
yaitu:

a. Pembelajaran dapat diakses dengan mudah yaitu melalui smartphone atau

perangkat lain dan waktu belajar secara fleksibel dapat dilakukan dengan
kesempatan kapan saja.

Lesmono, Widi. "Pengaruh Strategi Pemasaran Terhadap Volume Penjualan Dengan
Sosial Media Whatsapp Sebagai Variabel Intervening Di Toko Shoffana Gallery Hijab Tulungagung.”
(2019).
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Wawasan yang luas dengan metode konvensional dikarenakan menggunakan
berbagai akses yang banyak dan diberikan kesempatan waktu yang banyak
dalam mengakses pengetahuan.

Biaya terjangkau dilakukan dirumah masing-masing tanpa menimbulkan faktor
fisik yang diharuskan datang kekampus.

. Adanya peluang mahasiswa melakukan banyak pengembangan pengetahuan

dan keterampilan diri dalam belajar.

Banyak sekolah perguruan tinggi yang menggunakan literasi jaringan
whatshapp form dalam karena kemudahan dalam mengakses dan sedikit
menghemat kuota dibandingkan menggunakan aplikasi lain.

Selain itu, dampak negatif penggunaan media whatsapp dalam pembelajran

antara lain yaktu:

a.

Keterbatasan akses internet dalam melakukan pembelajaran dan berkurangnya
interaksi belajar dikarenakan jarak jauh sehingga hanya bisa melalui whatsapp
dan google form.

Tidak bisa bertatap muka secara langsung sehingga suasana yang sangat
berbeda dengan susahnya koordinasi siswa dan pemahaman terhadap
materi/pemahaman komunikasi yang berbeda

Minimnya semangat belajar dengan alokasi waktu yang terkadang tidak sesuai.
Sulit untuk mengontrol mahasiswa yang serius mengikuti pelajaran dan yang
tidak.

Pembelajaran lebih banyak teoritis dibandingkan dengan praktik.

Terbatasnya sarana media pembelajaran di dalam kelas teori untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar hambatan yang sering dialami oleh
mahasiswa adalah keterbatasan sarana media pembelajaran di dalam kelas,
Terganggu jaringan para mahasiswa yang rumahnya di pegunungan atau didesa
yang sulit untuk di jangkau.®’

Dari beberapa pendapat diatas dengan demikian peneliti dapat dipahami

bahwa pennggunaan media whatsapp tergantung dengan manfaat dan juga kegunaan

dari media whatsapp itu sendiri, yang mana dampak penggunaannya terdiri dari

dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif penggunaan media whatsapp

sebagai sarana bersilaturami, media pembelajaran, sebagai saran menambah

Bensulong, Akifee, Fitrian Nur Afifah, and Isna Zumrotus Solikhah. "Penggunaan

Whatsapp dan Google Form dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMK N 2 Sewon Bantul."
Lingua Rima: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 10.1 (2021): 85-90.



29

pengetahuan, sedangkan dampak negatif penggunaan media wahtsapp keterbatasan
jaringan, susah mengontrol mahasiswa minimnya semangat belajar.
8. Media Pembelajaraan Dalam Presfektif Al-Qur’an.

Sebelum membahas media pembelajaraan penulis akan membedakan dengan
media/ alat pendidikan dengan media pembelajaraan yangg dibahas kali ini adalah
media pembelajaraan yang merupakan bagian dari media /alat pendidikan, karena
media pembelajraan merupakan salah satu bagian besar dari dua bagian media
pembelajaraan. Merupakan salah satu bagian besar dari dua bagian besar pendidikan
yaktu meliputi dua macam:

1. Perbuatan pendidik ( biasa disebut sofware atau immaterial) mencakup nasehat,
tauladan, larangan, perintah, pujian, teguraan, ancaman dan hukuman.

2. Benda-benda sebagai (alat bantu disebut hardware atau material) mencakup
meja kursi belajar, papan tulis, penghapus, kapur tulis, buku, peta, OHP, dan
sebagainya.®

Dengan demikian fokus uraian media pembelajraan ini pada bagian kedua dari
alat pendidikan.beberapa jenis media pembelajraan. Yang dinyatakan dalam al-qur’an
dan hadist sebagai beikut:

1. Media pembelajaraan audio
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Artinya."Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini
sebagai penghisab terhadapmu (Al-Isra ayat 14).”
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Artinya. “Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan

zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui (Al-Tawbah ayat 11).”
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Artinya. “Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang
beriman, mereka berkata: "Kamipun telah beriman,” tetapi apabila mereka
berada sesama mereka saja, lalu mereka berkata: "Apakah kamu menceritakan
kepada mereka (orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan Allah
kepadamu, supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujjahmu di
hadapan Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti? ( Al-Baqarah ayat 76).”

Dari asal kata kerja “bacalah, menjelaskan, dan menceritakan” diatas
tentunyakan akan menimbulkan bunyi atau suara sehingga disampaikan, dan
mungkin juga terdapat pendidik yang menyampaikan bahan pembelajaraan
dengan hanya membaca kitab/kitab yang dijadikan rujukan. Namun ketika
muncul kata baca, menjelasskan dan ceritakan adalah timbulnya suara yang

dapat disampaikan bahan pembelajaraan. Pada perkembangan selanjutnya

media audio dikembangkan dengan berbagai alat audio seperti radio, dan kaset.

Media pembelajaraan visual
Ll ashacdl O il e siimg R FEWAY B S

Artinya. “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
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berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang
benar orang-orang yang benar! (Al-Baqarah ayat 31).”

Berdasarkan dengan ayat tersebut, allah swt mengajarkan kepada nabi
Adam A.S nama-nama benda seluruhnya yang ada dibumi, kemudian allah
perintahkan kepada malaikat untuk menyebutkannya yang sebenarnaya belum
diketahui oleh para malaikat benda-benda yang disebutkan oleh nabi Adam a.s
diperintahkan oleh allah swt tentunya telah diberikan gambaran bentuknya oleh
allah swt. Dengan ayat diatas terdapat beberapa media visual diantaranya,
menggunakan gambar, menggunakan jari tangan, dan menggunakan Kkerikil.
Dalam uraian diatas maka media visual telah digunakan pada
pelaksanaan pembelajraan dalam islam. Selanjutnya pada era modern sekarang
media visual ini dapat dikatagorikan sebagai berikut:
1. Media yang tidak diproyeksikan
a. Bahan bacaan atau bahan cetakan media termasuk tingkat belajar
konsptual maka bahan-bahan itu harus disesuaikan dengan tingkat
pemahaman dan penguasaan bahasa mahasiswa.menurut jenisnya
antara lain:
1) Al-qur’an dan hadist
2) Buku teks pembelajraan agma baik mahasiswa dan dosen
3) Buku bacaan lengkap, buku teks sebagai bahan bacaan untuk
memperluas dan memperdalam bacaan agama
4) Bahan bacaan bersifat umum seperti koran, majalah, dan lain-lain.
b. Media realita adalah benda nayata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan

tetepi juga siswa dapat melihat langsung keobyek.
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c. Model adalah benda tiruan dalam wujud tiga demensi yang merupakan
refesensi atau penggganti dari benda yang sesuangguhnya.

d. Media grafis tergolong media visual yang menyalurkan pesan melaui
simbol-simbol visual. Fungsi media grafis adalah menarik perhatian,
memperjelas sajian pembelajaraan dan menguilustrasikan suatu fakta
atau konsep yang mudah terlupakaan jika dilakukan melalui penjelasan
verbel.

e. Papan tulis alt ini merupakan alat klasik yang tidak pernah dilupakan
dalam proses belajar mengajar.peranan papan tulis dan papan lainya
masih tetap digunakan dosen sebab merupakan alat ynag praktis dan
ekonomis.*

2. Media proyeksi

a. Transparasi OHP merupakan alat bantu mengajartatap muka sejati sebab
tata letak ruang kelas tetap seperti biasa dosen dan mahasiswa dapat
bertatap muka.

b. Filem bingkai/ silde adalah flm transparan yang umumnya berukuraan
35mm dan diberi bingkai 2x2 inci manfaat film bingkai hampir sama
dengan OHP hanya kulitas visual yang dihasilkan lebih bagus.

c. LCD (Liquid ceytal display) adalah seperangkat allat sebagai teknik
untuk menyajikan data dalam bentuk bentuk huruf-huruf kristal yang

tidak tembus cahaya apabila ada dalam medan listrik tertentu.
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Dalam LCD pesan dirancang dalam komputer dan hasilnya
diproyeksikan kelayar, tindakan menunjuk dilakukan dengan “mouse” pada
komputer. Penggunaan LCD menurut adanya rancangan program yang
dikembangkan secara prfesional sehingga efektivitas penggunaan dapat
tercapai dengan baik.*

3. Media pembelajaraan berbasis teknologi
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Artinya. “Berkata ia (Balqis): "Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya

telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. Sesungguhnya surat itu,

dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)nya: "Dengan menyebut nama Allah
Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang (An-Naml ayat 29-30).”
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Artinya. “Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana”. Maka
tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan
disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia
adalah istana licin terbuat dari kaca". Berkatalah Balgis: "Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku berserah diri
bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam (An-Naml ayat 44).”

Uraian tentang potongan cerita Nabi Sulaiman dan Ratu Bilgis tersebut
terjadi sebagai teknologi komunikasi yang canggih, pada masa itu. Nabi
Sulaiman menggunakan burung hud-hud untuk menyampaikan pesan dalam
bentuk surat dan disampaikan kepada Ratu Bilgis sehingga yang disampaikan

dapat diterima dengan dikehendaki bahkan Sulaiman telah memperlihatkan



34

teknologi yang canggih diistananya, yang Sllah SWT abadikan dalam surat
An-Naml ayat 44. Nabi Sulaiman telah meperkenalkan isterinya dengan
berbagai kecanggihan pada saat itu, hal ini merupakan komunikasi agar dapat
berjalan dengan baik sehingga Ratu Bilgis dapat tertarik dan merasa nyaman
berada diistana Nabi Sulaiman, yang kahirnya beliau jaidkan Ratu Bilgis

sebagai istri.

C. Mata Kuliah Metodelogi Pengajaran PAI
1. Pengertian Metodelogi pengajaran PAI

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani “metodos”. Kata
ini terdiri dari dua kata: yaitu “metha” yang berarti melalui atau melewati dan
“hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk
mencapai suatu tujuan. Dalam bahasa Arab metode disebut juga sebagai “tharigat”,
dalam kamus besar bahasalndonesia metode adalah cara yang teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai maksud. Sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti
suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai suatu
tujuan pengajaran.*

Pengertian Pendidikan Agama Islam, Pendidikan berasal dari kata didik, yang
mengandung arti perbuatan, hal, dan cara. Pendidikan Agama dalam bahasa Inggris
dikenal dengan istilah religion education, yang diartikan sebagai suatu kegiatan yang
bertujuan untuk menghasilkan orang beragama dan paham tentang keagaman.

Pendidikan agama tidak cukup hanya memberikan pengetahuan tentang agama saja,
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tetapi lebih ditekankan pada feeling attituted, personal ideals, aktivitas kepercayaan
(tauhid).*

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan
pendidikan pada umumnya. Letak perbedaan yang mendasar adalah pada materi yang
disampaikan dan metode yang digunakan untuk menyampaikan kepada peserta didik
dalam proses belajar mengajar. PAl menurut H. Abdul Rachman Salehdalam buku
Mahfudh Shalehudin merupakan usaha sadar berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai way of life
(jalan kehidupan).®® Lebih lanjut Azyumardi Azra menyatakan bahwa, Pendidikan
Agama Islam adalah usaha untuk membentuk pribadi yang sesuai dengan pada ajaran
agama islam sehingga pribadi-pribadi yang terbentuk itu tidak terlepas dari nilai-nilai
agama.*!

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa metodelogi pengajaran
Pendidikan Agama Islam, siswa mengetahui isi materi dan di implementasikan dalam
kehidupan sehari-hari, mulai dari sikap, cara dan kepribadian dalam kehidupan yang
telah diatur menurut syarat dan tatanya sesuai dengan ajaran agama Islam.

. Macam-Macam Metode Pembelajaran
Secara garis besar metode yang sering di gunakan dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam antara lain:
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Ceramah dan Tanya jawab, dalam metode ceramah proses belajar mengajar yang
dilaksanakan oleh guru umumnya didominasi dengan cara ceramah. Metode
ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode tradisional, karena sejak
dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru
dengan anak didik dalam proses belajar mengajar.

Metode Diskusi, adalah suatu cara mengelola pembelajaran dengan penyajian
materi melalui pemecahan masalah, suatu diskusi dinilai menunjang keaktifan
siswa bila diskusi itu melibatkan semua anggota diskusi dan menghasilkan suatu
pemecahan masalah.

Metode Tanya jawab adalah suatu cara mengelola pembelajaran dengan
mengahasilkan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa memahami
materi tersebut. Metode Tanya Jawab akan menjadi efektif bila materi yang
menjadi topik bahasan menarik, menantang dan memiliki nilai aplikasi tinggi.
Pertanyaaan yang diajukan berpariasi, meliputi pertanyaan tertutup (pertanyaan
yang jawabannya hanya satu kemungkinan) dan pertanyaan terbuka (pertanyaan
dengan banyak kemungkinan jawaban), serta disajikan dengan cara yang
menarik.

Metode Pemberian Tugas, adalah cara mengajar atau penyajian materi melalui
penugasan siswa untuk melakukan suatu pekerjaan. Pemberian tugas dapat
secara individual atau kelompok. Pemberian tugas untuk setiap siswa atau
kelompok dapat sama dan dapat pula berbeda.

Metode Eksperimen adalah suatu cara pengelolaan pembelajaran di mana siswa
melakukan aktivitas percobaan dalam metode ini siswa diberi kesempatan untuk
mengalami sendiri atau melakukan sendiri dengan mengikuti suatu proses,
mengamati suatu obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan
sendiri tentang obyek yang dipelajarinya.

Metode Demonstrasi adalah cara pengelolaan pembelajaran dengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, benda,
atau cara kerja suatu produk teknologi yang sedang dipelajari. Demontrasi dapat
dilakukan dengan menunjukkan benda baik yang sebenarnya, model, maupun
tiruannya dan disertai dengan penjelasan lisan.

Metode Tutorial/Bimbingan adalah suatu proses pengelolaan pembelajaran yang
dilakukan melalui proses bimbingan yang diberikan/dilakukan oleh guru kepada
siswa baik secara perorangan atau kelompok kecil siswa.

Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving)Metode problem solving (metode
pemecahan masalah) merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan
memberikan suatu permasalahan, yang kemudian dicari penyelasainnya dengan
dimulai dari mencari data sampai pada kesimpulan.*®

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa penggunaan metode dalam

kegiatan belajar mengajar itu sendiri disesuaikan dengan keadaan mahasiswa, situasi
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dan kondisi yang dalam kegitan belajar mengajar dalam kelas maupun dalam
perkuliahan.
3. Proses Pembelajaran Dari Awal Sampai Akhir Perkulihan
Ada pun kegitan yang dilakukan dari awal perkulihan sampai dengan akhir
perkulihan diantaranya sebagai berikut :

a. Membuka Pembelajaran merupakan kegiatan dan pernyataan guru Yyang
dilakukan pada pertama kali kegiatan dilaksanakan dengan tujuan untuk
menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian mahasiswa agar
berpusat pada hal-hal yang dipelajari. Dalam kegiatan membuka pembelajaran
tidak hanya dilakukan pada awal pembelajaran, melainkan pada setiap pangkal
kegitan tanya jawab atau menganai konsep baru.*® keterampilan membuka
pembelajarran menarik perhatian gaya mengajar guru penggunaan media
pembelajaran pola interaksi yang bervariasi menimbulkan motivasi
menimbulkan rasa ingin tahu.*’

b. Absensi adalah suatu cara untuk mengetahui sejauh mana tingkat disiplin kerja,
apakah orang yang bekerja mampu menaati praturan yang berlaku. Absensi
adalah unsur kedesiplinan dalam sebuah institusi. Absensi dapat membantu

meningkatkan mutu dam pelayanan dari sebuah institusi. Penggunaan absensi
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berarti adanya disiplin pada tempat yang bersangkutan dan menilai sistem kerja
ditempat tersebut berkulitas baik.*®

c. Pemberian Tugas, merupakan kegitan yang digunakan dengan tujuan agar
mahasiswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melakukanya
dengan latihan-latihan selama mengerjakan tugas, mahasiswa dapat lebih
terintegrasi akibat pendalaman dan pengamatan siswa yang berbeda-beda pada
saat menghadapi masalah atau situasi yang baru disamping itu didik untuk
menigkatkan pengetahuan dan kemampuan, aktivitas dan ras tanggung jawab
serta kemampuan mahasiswa untuk memanfaatkan waktu belajar secara efektif
dengan mengisi kegitan yang berguna dan konstruktif.

d. Presentasi Tugas, berarti bahwa presentasi memiliki bermacam-macam tujuan
sesuai isi materi yang ingin disampaikan. Untuk mencapai tujuan-tujuan
tersebut, seorang presenter harus mempersiapkan diri dengan sebaik mungkin,
dintaranya mempersiapkan mental, memahami materi yang akan disampaikan,
menggunakan alat bantu dan pemahaman yang baik terhadap audiens.*®

e. Pengumpulan Tugas (UAS dan UTS) adalah kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah
melaksanakan 8 - 9 minggu kegiatan pembelajaran. Sedangkan ulangan akhir

semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk mengukur

Sulistyowati, Wiwik. "Peningkatan Hasil Belajar Berbicara Teks Prosedur Melalui Metode
Presentasi Power Point Mata Pelajaran Bahasa Inggris Pada Peserta Didik Kelas IX G Semester
1Tahun Pelajaran 2017/2018 SMP Negeri 1 Tugu." BRIGHT: A Journal of English Language
Teaching, Linguistics and Literature 2.1 (2018).
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pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester dilaksanakan 15 - 16
minggu dari pertemuan.*

f. Tingkat Keefektivitan dan Efesiensi menurut partanto adalah ketepatgunaan,
hasil dengan ada guna menunjang tujuan. Efektivitas dengan demikian merujuk
pada kemampuan untuk memiliki tujuan yang tepat atau tercapai tujuan yang
telah tetapkan. Efvektivitas juga berhubungan dengan bagaimana pencapaian
tujuan atau hasil yang diproleh, kegunaan atau manfaat dari hasil yang diproleh
tingkat daya fungsiunsur kompenen, dan masalah tingkat kepuasan pengguna.®

Kata Efisien berasal dari bahasa Latin efficere yang berarti menghasilkan,
mengadakan, menjadikan. Efisiensi dapat dirumuskan menurut suatu pengertian
tertentu yaitu memaksimumkan perbandingan antara hasil bersih yang nyata
(imbangan akibat-akibat yang dikehendaki terhadap yang tidak dikehendaki)
dengan pengorbanan yang diberikan.

g. Evaluasi adalah hasil yang diperoleh dari kegiatan.>®

h. Penutup merupakan pelajaran yang telah dilaksanakan melakukan kegitan yang
meninjau kembali, dosen mengajak mahasiswa bersama-sama menyimpulkan
tentang pembelajaran secara voice note dan komentas berupa tulisan.>*

Dari proses pembelajaran dari awal sampai akhir maka dosen pengampu dapat

Anwar, misykatul. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Nht Melalui
Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Diss. Fkip unpas, 2018.

Lisdiantini, Netty. "Sekretaris dan Efisiensi Kerja Pimpinan (Tinjauan teoritis peran
sekretaris dalam mendukung efisiensi kerja pimpinan).” Epicheirisi: Jurnal Manajemen, Administrasi,
Pemasaran dan Kesekretariatan 1.2 (2017): 17-22.
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mengetahui perkembagan tercapainya suatu materi pembelajaran ini atau tidak,
karena proses pembelajaran akan menuntukan akan bagaimana seorang mahasiswa
menyerap suatu materi pembelajaran yang ada.

D. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wiji Lestari (2021) “Pemanfaatan Whatsapp
Sebagai Media Pembelajaran Dalam Jaringan Masa Pandemi Covid-19 Di
Kelas VI Sekolah Dasar” dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wiji
Lestari, maka terdapat perbedaan yang mana pada penelitian Wiji Lestari ini
pada bersubyek anak SD sedangkan pada penelitian ini subyek yang menjadi
sumber utama merupakan mahasiswa, persamaan dalam penelitian ini dengan
penelitian Wiji Lestari sama-sama menggunakan media whatsapp dalam
media pembelajaraan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Shodiq & Zainiyati (2020) yang berjudul
“Pemanfaatan Media Pembelajaran E-Learning Menggunakan Whatsapp
Sebagai Solusi Ditengah Penyebaran Covid-19 Di Mi Nurulhuda Jelu”. Dari
hasil penelitian Shodig dan Zainiyati memiliki perbedaan yang mana pada
penelitian Shodig dan Zainiyati dilakukan dalam mata kuliah E-Learning
sedangkan dalam penelitian ini dilakukan dalam mata kuliah Metodologi
Pengajaran Pendidikan Agama Islam. Untuk persamaan dalam dalam
penelitian Shodiq dan Zainiyati dengan ini sama-sama menggunakan media
pembelajaran whatsapp sebagai solusi dalam masa pandemi Covid-19.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Afnibar & Fajhriani (2020) dengan judul

“Pemanfaatan Whatsapp Sebagai Media Komunikasi Antara Dosen Dan
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Mahasiswa Dalam Menunjang Kegiatan Belajar”.Hasil dari penelitian
Afnibar dan Fajhriani memiliki pebedaan yang mana pada penelitian Afnibar
dan Fajhriani media whatsapp dilakukan untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar ~ sedangkan pada penelitian ini dilakukan sebagai media
pembelajaraan, sedangkan persamaan dalam penelitian ini sama sama-sama
menggunakan media whatsapp sebagai sarana berkomunikasi dengan dosen
pengampu untuk berkomunikasi dan memberikan informasi dalam
pembelajaraan baik untuk memudahkan dosen dan mahasiswa memahami

materi.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Bentuk dan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fileld research)
dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskritif yaitu uraian jenis
penelitian dengan peroses memperoleh data lebih bersifat adanya danlebih
menekankan makna pada hasilnya.*

Dalam penelitian kuatitatif tidak digunakan istilah populasi, seperti dalam
penelitian kuantitatif tetapi disebut Spraydley dinamakan “social situation” atau
situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu tempat, pelaku dan aktivitas yang
berinteraksi secara sinergis.>®

Adapun penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif karena penelitian ini
kan menggambarkan dan menceritakan bagaimana “Penggunaan Media Whatsapp
dalam Mata Kuliah Metodelogi pengajaran PAI di Prodi Pendidikan Agama
Islam IAIN Curup”.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang dijadikan

sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data dalam penelitian.

Penelitian adalah sumber pertama yang menjadi pusat yaitu yang memiliki data

42



43

variable-variabel yang diteliti artinya data-data yang diperoleh yang berasal
dari sumber utama dalam penelitian.®’

Berdasarkan dengan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa subjek atau
narasumber merupakan bagian dari seluruh subjek penelitian yang dianggap
mewakili hal yang akan diteliti. Jadi dalam tinjauan penelitian terhadap penggunaan
media whatsapp, subjek penelitian atau narasumber dalam melakukan penelitian ini
adalah dosen yang bersangkutan berjumlah 1 orang, mahasiswa semester 5 yang
berjumlah 5 orang, dan penggunaan media whatsapp sebagai media mata kuliah.
Apabila data yang diproleh belum jelas atau dibutuhkan kejelasan yang lebih rinci
dan akurat , maka peneliti akan mengulang kembali sehingga memperoleh hasil atau
informasi yang tepat, sehingga teknik dalam menentukan narasumber penelitian ini
adalah teknik purposive sampling.

Purposive sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan keperluan pada
penelitian. Artinya setiap unit atau individu yang diambil dari populasi dipilih
dengan sengaja berdasarkan pertimbangan dalam hal tertentu.® Dalam hal ini
penelitian benar-benar mengatahui tentang kegiatan perkulihan yang menggunakan
media whatsapp dalampenyampaian materi, serta dosen-dosen yang mengunakan
media wahatsapp dalam mata kuliah, peneliti juga memilih narasumber yang
dianggap mengetahui informasi dan masalah secara mendalam dan dapat dipercaya

untuk menjadi sumber data yang akurat.

%" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2010, h.68.



44

C. Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis data

a.

Data Primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan alat yang digunakan sebagai pengukuran/alat
pengambilan data langsung kepada subjek sebagai sumber informasi yang
dicari.®® Data yang di maksud meliputi Peggunaan Media Whatsapp dalam
Mata Kuliah baik dosen dan mahasiswa yang berangkutan.

Data Sekunder, adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya, biasanya diambil melalui dokumen atau melalui orang lain.*° Data
sekunder ini juga di peroleh dari penggunaan media whatsapp dalam bentuk
screensot pembelajaran whatsapp, baik buku-buku yang berhubungan dengan

penelitian.

2. Sumber data

Sumber data adalah subyek dimana data diperoleh. Sumber data utama dalam

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain sebagainya.®

Adapun sumber data dipakai adalah dengan cara observasi dan interview

(dengan pengamatan dan wawancara). Data ini diambil melaluli wawancara

langsung dengan dosen yang mengajar dan mahasiswa Prodi Pendidikan Agama

Islam terhadap penggunaanMedia Whatsapp dalam Mata Kuliah Metodelogi

Pengajaran PAL.

h.107.

%9 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: Rajawali Press, 1992, h. 91.
% Sumadi Suryabrata,Metodologi Penelitian,...h.91.
%1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, Jakarta: Rineka Cipta, 1998,
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D. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Pengumpulan data dapat mennggunakan data sumber
primer dan data sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data atauinformasi kepada pengumpul data, sedangkan pengumpul
sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau dokumentasi.®

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tehnik sebagai

berikut:

1. Observasi merupakan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan penelitian
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat panca indera. Jadi,
observasi merupakan hal-hal yang meliputi penglihatan, penciuman,
penginderaan, peraba, dan pengecap terhadap ojek yang diteliti.®*

Adapaun pendapat dari Amrul Hadi dia menjelaskan bahwa observasi alat
pengumpulan data yang dilakukan dengn cara megamati dan mencatat gejala-
gejala yang diselidiki yang dapat disebut observasi/penamatan. Observasi

diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan terhadap gejala yang tanpa pada

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h.308.
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bjek ditempat yang terjadi atau berlangsungnya peristiwa sehingga obsevasi
erada bersama.®

Sutrisno Hadi mengemumukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dua hal ini yang terpenting dalam proses-proses
pengamatan dan pengingatan.®® Adapun alasan penelitian kualitatif
menggunakan metode obeservasi (pengamatan) ini dikarenakan:
. Teknik pengamatan ini berdasarkan atas pengalaman secara langsung.
. Tehnik pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati sendiri,
kemungkinan mencatat prilaku dan kejadian sebagai mana yang terjadi pada
keadaan sebenarnya.
Pengamatan memungkinkan penelitian mencatat pristiwa dalam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan propesional maupun pengetahuan yang
langsung yang diperoleh dari data.
. Sering terjadi keraguaan pada penelitian, jangan-jaangan pada data yang
jaringannya ada yang “melenceng” atau “bias”.
Tehnik pengamatan memungkinkan penelitian maupun memahami situsi-
situasi yang rumit.
Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak
dimungkinkan pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat.®’

Dari penjelasan diatas yang dimaksud dengan metode observasi

(pengamatan) dalam pengumpulan data disini adalah dimana strategi seorang

Metode Penelitian Pendidikan,...
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peneliti dengan cara langsung maupun tidak langsung, terhadap objek atau subjek
pada tempat yang akan diteliti sehingga tidak timbul keragu-raguan terhadap data
yang telah dikumpulkan. Adapun hal-hal yang akan di observasi meliputi sebagai
berikut: Membuat grup whatsapp, Memasukan teman-teman kegrup, Membuat
absensi online, Membuat jadwal dan rencana belajar, Menyampaikan materi
terstruktur, Cek tugas yang disampaiakn oleh mahasiswa, Penilaian hasil belajar
mahasiswa dan evaluasi.
2. Wawancara

Nasution mengemukakan wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal
yang dilakukan antara orang atau lebih dengan tujuan untuk memproleh informasi.
Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara kepada sampel, sebagai acuan
pedoman bagi penelitiuntuk laporan akhir dari penelitian ini, peneliti membuat
panduan dasar tentang hal-hal yang digunakan sesuai dengan kebutuhan yang
disusun dalam pedoman wawancara. Wawancara adalah metode pengambilan data
dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau
responden caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka.®®

Menurut Creswell menyatakan intervieu survey, are formch the on which

resascher record answers sumpplied by the participant in the study. “The
researcher asks a question from an intervieu guide, listens for ansuwers or
observes behavior and record responses on the survey”. Wawancara dalam

penelitian survey dilakukan peneliti dengan cara melakukan jawaban atas
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pernyataan yang diberikan responden dengan pedoman wawancara, medengarkan
atas jawaban, mengamati prilaku, dan merekam semua respon yang disurvey.

Interview merupakan alat pengumpul informasi denngan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan untuk kemudian dijawab secara lisan juga, untuk memperoleh
informasiyang tepat dan objektif yang dapat menciptakan hubungan yang baik.”

Ada dua alasan mengapa menggunkan metode wawancara, yaitu:

a. Dengan menggunakan metode wawancara peneliti dapat mengenali apa saja
yang diketahui dan dialami subjek penelitian tetapi juga apa yang
tersembunyi jauh dalam diri subjek penelitian.

b. Apa saja yang ditanyakan peneliti kepada informan bisa mencakup hal-hal
yang bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan masa lampau, masa
sekarang dan masa yang akan datang.”

Wawancara atau interview merupakan proses tanya jawab yang dilakukan
dengan dosenmaupun mahasiswa secara langsung yang berkaitan dengan
“Penggunaan Media Whatsapp Dalam Mata Kuliah Metodelogi Pengajaran PAI di
Prodi Pendidikan Agama Islam IAIN Curup” dengan maksud mengumpulkan data
yang seakurat mungkin. Aspek-aspek yang akan diwawancara antara lain:

1) Dosen bersangkutan.
2) Mahasiwa yang melakukan perkulihan metodologi pengajaran PAL.

3. Dokumentasi
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Menurut Sugiono dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kaya-
karya monumental dari seseorang. Teknik ini digunakan untuk penelusuran data
sekunder yang meliputi dokumen, arsip yang ada hubungan dengan penelitan ini.
Metode iniakan dapat dipercaya apabila digunakan sebagai keapsahan data yangn
kredibel.”

Arikunto mengemukakan dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang
artinya barang-barang tertulis dokumentasi dalam penelitian ini diperlukan terutama
untuk mengungkap data yang bersifat administrative dan data kegiatan- kegiatan
yang bersifat dokumentasi. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-
dokumen dan foto-foto."”

Sehubungan dengan penelitian ini maka dokumentasi yang digunakan untuk
mememuhi kelengkapan data demi mendukung dan membantu Mahasiswa Dalam
Penggunaan Media Whatsapp Dalam Mata Kuliah Metodelogi Pengajaran PAIdi
Prodi Pendidikan Agama Islam IAIN Curup, meliputi RPP, Silabus dan lain-lain

E. Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan Model Miles dan Huberman, Dalam
analisis data dan interpretasi ini, data mentah yang diperoleh dari hasil observasi,
interview/wawancara, dan dokumentasi, penulis analisis secara kualitatif deskriptif
berdasarkan realitas yang ada. Teknik analisis yang digunakan adalah model

analisis interaktif yang mengklasifikasikan data ke dalam tiga langkah, yaitu:

Metode Penelitian Pendidikan
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin
lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks
dan rumit. Untuk itu perlu segara dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.” Jadi reduksi data ini merupakan suatu
penyederhanaan data yang telah terkumpul agar lebih mudah dipahami oleh
peneliti. Jadi reduksi data ini merupakan suatu penyederhanaan data yang
telah terkumpul agar lebih mudah dipahami oleh peneliti.

2. Penyajian Data (Data Display)

Adalah lanjutan dari data reduksi, dalam data penelitian kulitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagian, hubungan
antar kategori, Flowcart dan sejenisnya.

Dalam hal ini Miles and Huberman “the most frequent form display data
for qualitative research data in the past has been narrative tex”. Yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah

dengan bentuk teks yang bersifat naratif.

™ Sugiyono, ... h.338.
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3. Conclusion Drawing/verivication
Menurut Miles and Huberman “ Langkah ketiga dalam analisis data
kulitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi (Conclusion
Drawing/verivication).“’> Pada tahap ini dimana menjadi tahap
pengambilan intisari dan saji’an yang telah terorganisasi tersebut dalam
bentuk pernyataan kalimat atau formula yang singkat dan padat tetapi

mengandung pengertian yang luas.

Langkah ketiga ini analis data kuanlitatif adalah penarikan kesimpulan,
dengan menyimpulkan semua hasil wawancara dan obervasi.

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data atau validitas data yang dalam penelitian ini mengunakan
triagulasi sumber yaitu dengan memadukan beberapa teknik pengumpulan data
seperti wawancara, observasi, dan sumber data yang baik berupa bahan-bahan
kepustakan, informasi dan komentasi. Karena validitas sata kualitatif ini menunjukan
sejauh mana tingkat interprestasi dan konsep-konsepyang diperoleh memiliki arti
yang seusai antara partisipan dengan penelitihan.”

Menurut Lexy J. Moleong, triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yag laian diluar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding. Atau trigulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan cara menyilangkan atau membandingkan informasi yang diperoleh di

beberapa sumber sehingga diperoleh data yang akurat.

" Sugiyono, ,...n.336-345.



52

Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan data
yang merupakan hasil dari pengamatan secara langsung oleh penulis terhadap
penggunaan media whatsapp dalam perkulihan, wawancara dengan pihak terkait,
sertadiperkuat dengan data dokumentasi yang dimiliki.

Menurut Sugiyono, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatuyang lain diluar untukkeperluan pengecekan atau
perbanding dilakukan dengan cara:

1. Triangulasi sumber, untuk menguji kreabilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber

2. Triangulasiteknik untuk menguji kreabilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

3. Triangulasi waktu, untuk penggujian kreabilitas data yang dapat dilakukan
dengan pengecekan wawancara, observasi dan dokumen dalam waktuatau
situasi berbeda.

Tujuan triangulasi bukanlah untuk mencarikebenaran tentang beberapa
fenorama, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman penelitian terhadap apa yang
ditemukan. Dengan menggunakan triangulasi dalam keabsahan data, maka data yang
diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji keabsahan datamenggunakan
metode triangulasi sumber, dimana peneliti menguji data yang didapat dari
narasumber dengan membandingkan dari narasumberdengan narasumber lainnya.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan narasumber yang dianggap mengetahui

atau mengerti mengenai rumusan permasalahan yang dingkat oleh penelit



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat IAIN Curup

IAIN Curup pada awalnya adalah Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah
Curup yang berstatus sebagai fakultas jauh dari IAIN Raden Fatah Palembang atau
IAIN Raden Fatah cabang Palembang di Curup.Sementara itu, IAIN Raden Fatah
Palembang sendiri merupakan cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.Gagasan
pendirian Fakultas Ushuluddin ini diawali dengan pembentukan Panitia Persiapan
Pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Cabang Curup pada tanggal 21
Oktober 1962. Susunan kepanitiaan tersebut terdiri atas pelindung, penasihat, ketua I,
ketua 1, sekretaris I, sekretaris I1, bendahara, pembantu, dan seksi-seksi.”’

Gagasan pendirian Fakultas Ushuluddin ini diawali dengan pembentukan
Panitia Persiapan Pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Cabang Curup
pada tanggal 21 Oktober 1962. Susunan kepanitiaan tersebut terdiri atas pelindung,
penasihat, ketua I, ketua Il, sekretaris I, sekretaris Il, bendahara, pembantu, dan
seksi-seksi. Pendirian fakultas ini antara lain memperoleh dukungan dari tokoh-tokoh
seperti Prof. Dr. MR. Hazairin. H.M. Husein. dan Prof. Dr. Ibrahim Husein, selaku

gubernur Sumatera Selatan pada masa itu.
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Pasca dibentuknya Panitia Persiapan Pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN
Raden Fatah Cabang Curup, maka segera disusul dengan didirikannya Yayasan
Tagwa Palembang Cabang Curup.Gagasan pendirian Fakultas Ushuluddin ini
memperoleh sambutan hangat dan semangat dari seluruh lapisan masyarakat Curup.
Pada tahun 1963, Yayasan Taqwa Palembang Cabang Curup mendirikan Fakultas
Syari’ah yang berstatus swasta. Fakultas ini dipimpin oleh Drs. A. Zaidan Djauhari
sebagai dekan dan Drs. Djam’an Nur sebagai wakil dekan. Hampir bersamaan
dengan perubahan status IAIN Raden Fatah Palembang dari cabang IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta menjadi IAIN yang berdiri sendiri, Fakultas Syari’ah TAIN
Raden Fatah Curup juga diganti menjadi Fakultas Ushuluddin. Pada tahun 1964,
Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 86 Tahun 1964, Fakultas
Ushuluddin yang semula berstatus swasta berubah menjadi negeri. Unsur pimpinan
saat itu adalah K.H. Amin Addary sebagai dekan, Drs. Djam’an Nur sebagai wakil
dekan I dan I, M. Yusuf Rachim, S.H. sebagai wakil dekan Il dan IV. SK
perubahan status dari swasta menjadi negeri disusul dengan penerbitan Surat
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 87 Tahun 1964 yang menyatakan
bahwa Fakultas Ushuluddin Raden Fatah Curup merupakan bagian tidak terpisahkan
dari IAIN (Al-Jami’ah Al-Islamiyyah Al-Hukumiyyah) Raden Fatah yang
berkedudukan di Palembang.

Eksistensi Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup memberikan makna
berarti bagi perkembangan peradaban Islam di kabupaten Rejang Lebong, terutama
bagi pembangunan bidang pendidikan bernuansa Islam. Fakultas Ushuluddin ini juga

memperoleh apresiasi dan dukungan menggembirakan dari pemerintah daerah
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Rejang Lebong. Pada tahun 1964, salah satu bukti kongkrit perhatian pemerintah
daerah Rejang Lebong terhadap fakultas ini adalah bantuan berupa mobil dan Rover,
uang rutin setiap bulan sejumlah Rp.10.000, bensin premium 15 liter setiap hari,
mesin ketik, dan seperangkat perabotan tamu dan pimpinan yang diberikan oleh
Syarifuddin. Abdullah selaku Bupati Rejang Lebong. Pada tahun 1967, Drs. Mahally
selaku Bupati Rejang Lebong yang keberikutnya memberikan bantuan rutin berupa
uang dan bensin serta sebidang tanah seluas hampir 2 hektar di Dusun Curup untuk
pembangunan gedung baru yang lebih memadai. Dalam perjalanan sejarahnya,
gedung perkuliahan Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup mengalami
beberapa kali perpindahan. Pada tahun 1963 hingga 1964, perkuliahan dilaksanakan
di gedung sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Curup yang berlokasi di
Talang Rimbo. Pada tahun 1965 hingga 1968, perkuliahan diselenggarakan di
gedung yang saat ini menjadi lokasi Rumah Sakit Umum Daerah Curup yang berada
di Dwi Tunggal. Pada tahun 1969 hingga tahun 1981, perkuliahan menempati
gedung Yayasan Rejang Setia yang merupakan bekas bangunan Hollandsch-
Inlandsche School di Jalan Setia Negara.Sejak tahun 1982, Fakultas Ushuluddin
menempati bangunan sendiri yang merupakan bantuan pemerintah yang berada di JI.
Dr. AK Gani yang menjadi kampus STAIN Curup hingga saat ini.

Seiring dengan perkembangan zaman, maka banyak perubahan kebijakan atau
lahirnya kebijakan-kebijakan baru di pusat pemerintahan yang berimbas ke daerah-
daerah. Salah satu perubahan tersebut adalah dalam dunia pendidikan, khususnya
lembaga-lembaga pendidikan tinggi agama yang diselenggarakan oleh Departemen

Agama. Dengan lahirnya peraturan baru IAIN cabang yang diharuskan menjadi
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sekolah tinggi dengan nama Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN). Fakultas
Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup sebagai cabang dari IAIN Raden Fatah
Palembang berubah status dari IAIN menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Curup.Secara yuridis formal perubahan tersebut dituangkan dalam
Keputusan Presiden No. 11 Tahun 1997.

Pada Tahun 2018, STAIN Curup beralih bentuk menjadi Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Curup dengan dikeluarkannya Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 28 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam Negeri Curup.
Menteri Agama Republik Indonesia mengangkat Rektor IAIN Curup pada Tanggal
18 April 2018 dengan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
B.11/3/15447 tanggal 18 April 2018 tentang Pengangkatan Rektor IAIN Curup
periode 2018-2022. Pada Hari Kamis, 28 Juni 2018, Menteri Agama Republik
Indonesia, Bapak Dr. H. Lukman Hakim Saifuddin meresmikan IAIN Curup.
Hingga saat ini IAIN Curup telah memiliki 3 (tiga) Fakultas pada jenjang pendidikan
Strata 1 (S1) dan 3 (tiga) Program Studi pada jenjang pendidikan Strata 2 (S2):

a. Fakultas Tarbiyah memiliki 9 (Sembilan) Program Studi yaitu:

1) Program Studi Pendidikan Agama Islam (Akreditasi A)

2) Program Studi Tadris Bahasa Inggris (Akreditasi A)

3) Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (Akreditasi B)

4) Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah (Akreditasi B)

5) Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (Akreditasi B)

6) Program Studi Bimbingan Konseling Islam (Akreditasi B)

7) Program Studi Tadris IImu Pendidikan Islam (Akreditasi B)
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8) Program Studi Tadris Bahasa Indonesia (Akreditasi C)
9) Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (Akreditasi C)
10) Program Studi Propesi Keguruan (Akreditasi C)
b. Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam terdiri dari tiga program studi yaitu:
1) Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhshiyah) (Akreditasi B)
2) Program Studi Perbankan Syari’ah (Akreditasi B)
3) Program Studi Ekonomi Syari’ah (Akreditasi C)
4) Program Studi Hukum Tata Negara (Siyasah Syar’iyyah) (Akreditasi B)
c. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah terdiri dari tiga Program Studi yaitu:
1) Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (Akreditasi B)
2) Program Studi llmu Al-Quran dan Tafsir (Akreditasi B)
3) Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (Akreditasi B)
4) Program Studi llmu Perpustakan (Akreditasi C)
d. Program Studi Pada Program Pascasarjana Strata 2 (S2)
1) Prodi Pendidikan Agama Islam (Berbasis Teknologi Pendidikan)
2) Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
3) Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhsiyyah)
4) Program Studi Bimbingan Konseling Pendidikan Islam
2. Kondisi Geografis IAIN Curup
STAIN Curup terletak dikelurahan Dusun Curup, kelurahan tersebut berjarak
1 km dari pusat keramaian ibu kota kabupaten Rejang Lebong. Kampus STAIN

Curup berlokasi ditengah-tengah kehidupan masyarakat yag ramah, kebudayaan



58

Rejang dan masyarakat yang menjunjung tinggi etika yang bernuansa Islam yang
sangat ketal.

Dengan letak dan suasana IAIN Curup yang sangat strategis untuk kegiatan
belajar mengajar, menjadikan IAIN Curupmenjadi kampus yang sangat bagus untuk
para dosen dan mahasiswa dalam menempuh kegiatan perkulihan. Kampus IAIN
Curup juga sangat mudah dijangkau oleh sarana dan perasarana transportasi. Hal ini,
menjadikan IAIN Curup merupakan kampus yang starategis secara geogerafis.’®

a. Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk
b. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk
c. Sebelah barat berbatasan dengan jalan raya (Lebong-Rejang Lebong)
d. Sebelah timur berbatasan dengan perkebunan warga.
3. Visi dan Misi IAIN Curup
a. Visi
Menjadi Lembaga pendidikan tinggi Islam yang bermutu, religius, inovatif dan
kompetitif
b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang bermutu, religius dan
menghasilkan ilmu pengetahuan yang inovatif dan kompetitif.
2) Menyelenggarakan dan mengembangkan berbagai bidang disiplin ilmu
melalui penelitian kompetitif yang bermutu dan handal.
3) Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai proses

pemantapan dan pemanfaatan penghembangan ilmu pengetahuan.
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4) Mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi menuju lembaga yang bermutu, religius, inovatif dan
kompetitif.

5) Membangun tatakelola yang professional, transparan dan akuntabel untuk
menghasilkan pelayanan prima bagi civitas akademika dan masyarakat.

6) Membangun kerja sama yang luas dengan berbagai pihak, instansi
pemerintah dan swasta, di dalam dan luar negeri, sehingga mampu
mendukung pelaksanaan Tri Dharma Pendidikan Tinggi yang bermutu.

7) Melaksanakan kegiatan mahasiswa yang berbasis pengembangan soft skill
dan berkarakter.

B. Sejarah Pendidikan Agama Islam (PAI)
1. Sejarah Singkat Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Curup

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ada di IAIN Curup sudah
berdiri semenjak tahun 1997 seiring dengan berdirinya IAIN Curup. Alhamdulillah
berkat kerja keras, do'a dan keihklasan semua pihak, tahun 2014 Prodi PAI
mendapat akreditasi A dari BAN-PT. Tuntutan dan kebutuhan dunia kerja terutama
dalam pendidikan yang dinamis dan kompetetif mau tidak mau Prodi PAI harus
merespon dinamika dan mengikuti perkembangan tersebut, agar kepercayaan
masyarakat dan alumninya bisa terpelihara, selanjutnya bisa ikut berkontribusi aktif

di masyarakat. Kurikulum Prodi PAI telah berapa kali mengalami penyesuaian
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seiring dengan kebutuhan dan kebijakan pemerintah. Saat ini Prodi PAIl sudah
menyesuaikan kurikulum dengan kurikulum KKNI.”

Prodi Pendidikan Agama Islam telah menerapkan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) sejak tahun 2010 dan pada tahun 2015 melakukan penyesuaian
kurikulum berdasarkan KKNI dan Standar Nasional Perguruan Tinggi (SNPT) 2014
menjadi Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) yang difokuskan untuk optimalisasi
pengembangan proses pembelajaran dan sistem informasi melalui aktivitas
penguatan capaian pembelajaran dan daya saing lulusan, yang meliputi peningkatan
kualitas practical skills, peningkatan kualitas soft skills, peningkatan efektivitas
pembelajaran dengan model Student Centered Learning (SCL) dan efisiensi
penyusunan tugas akhir, sehingga lulusan Program Studi Pendidikan Agama Islam
yang ditunjukkan pada profil lulusan memiliki daya saing di dunia kerja.

2. Visi dan Misi
a. Visi
Visi Prodi PAI adalah Menjadi Prodi PAI terbaik di tingkat Sumatera pada
tahun 2035 yang relegius, kompetitif, Inovatif, dan bermutu.
b. Misi
Misi Utama Prodi PAI sebagai berikut:®°
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang kompetitif untuk

menghasilkan guru PAI yangprofesional, berintegritas, dan berkarakter.
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2) Mengembangkan pendidikan jenjang Strata 1 dalam bidang pendidikan
agama Islam;

3) Mengembangkan wawasan keislaman dan pendidikan yang terbuka dan
toleran;

4) Meningkatkan penelitian dan kajian ilmiah tentang keislaman dan
pendidikan yang bermanfaat bagi peradaban;

5) Memperbanyak jaringan kerjasama dengan berbagai pihak;

6) Melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat sebagai salah satu
proses pemanfaatan ilmu untuk masyarakat, khususnya yang berkaitan
dengan pendidikan agama Islam.

3. Tujuan Program Studi PAI
Adapun tujuan Prodi Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:®

a. Menghasilkan lulusan Sarjana di bidang Pendidikan Agama Islam yang
profesional, berintegritas, dan berkarakter;

b. Menghasilkan lulusan Sarjana yang memiliki kemampuan mengembangkan
dan menyebarluaskan ilmu pendidikan agama Islam untuk kepentingan
agama, masyarakat dan Negara;

c. Menghasilkan lulusan sarjana yang mampu berfikir ilmiah; dan profesional
dalam menghadapi masalah-masalah pendidikan agama Islam dan mampu

memecahkannya;
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d. Menghasilkan lulusan sarjana yang memiliki kemampuan untuk Melakukan
Kerjasama Dengan Berbagai Pihak Dan Mampu mengembangkan
pengelolaan institusi pendidikan agama Islam;

e. Menghasilkan lulusan sarjana yang memiliki kemampuan menterjemahkan
nilai-nilai pendidikan agama Islam di sekolah dan di masyarakat;

f. Menghasilkan lulusan sarjana yang memiliki jiwa kewirausahaan dan bisa
membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar;

g. Menghasilkan lulusan sarjana yang memiliki kemampuan menguasai ilmu-
ilmu dasar keislaman dan mampu mempraktekkan dan mengamalkannya
dalam kehidupan nyata.

4. Kondisi Mahasiswa Semester 5 Tahun 2020/2021

Table 1.1

No | Nama Status

1 Dr Asri Karolina, M.Pd.1 Dosen

2 Isna Syifa Azizah Mahasiswa
3 Jumratu Awalia Mahasiswa
4 Kartika Ayu Pertiwi Mahasiswa
5 Kiki Lestari Mahasiswa
6 Kiki Wahyuni Mahasiswa
7 Kitri Oktaviani Mahasiswa
8 Klara Wulandari Mahasiswa
9 Kusti Iriyanti Mahasiswa
10 | Lailatul Fajri C Mahasiswa
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11 | Lesmita Sari Mahasiswa
12 | Luluk Indah Sari Mahasiswa
13 | M. Feby Pernanda Mahasiswa
14 | Muniif Hasan Mahasiswa
15 | Nissa Utami Mahasiswa
16 | Nopa Asmarita Mahasiswa
17 | Nopita Ariani Mahasiswa
18 | Nova Agnes Paramitha Mahasiswa
19 | Noverzianti Mahasiswa
20 | Novita Mahasiswa
21 | Novita Diana Sari Mahasiswa
22 | Okti Hanifa Mahasiswa
23 | Oktia Anisa Putri Mahasiswa
24 | Petri Paramita Sari Mahasiswa
25 | Riski Aditiya Mahasiswa
26 | Riski Amanda Mahasiswa
27 | Riski Ananda Mahasiswa

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Whatsapp merupakan media teknologi informasi yang sangat populer saat ini,

terutama penggunaannya didunia pendidikan sebagai media pembelajaran dalam

penunjang keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran dalam jaringan (Daring) saat

ini. Layanan fitur yang dimiliki whatsapp seperti Group whatsapp, telepon, personal
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chat, emoticon sering digunakan oleh guru, mengirimkan pesan, dokumen, foto,
video, pdf. Dengan demikian pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan.
Berbagai fitur yang dimiliki dapat diakses secara gratis menggunakan jaringan
internet.

Proses pengambilan data dilakukan pada saat sebelum penelitian dan ketika
penelitian berlangsung. Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
langsung terhadap penggunaan media whatsapps sebagai media pembelajaran.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penggunan media whatsapp,
dan juga bagaimana penggunaan media whatsapp dalam mata kuliah metodologi
pengajaran PAI sebagai media pembelajaran yang dilakukan dosen dalam proses
pembelajaran, dan dampak-dampak penggunaan media whatsapp.

Kemudian dilakukan wawancara mendalam bersama dosen dan juga
wawancara bersama 5 mahasiswa yang disertai dengan bukti pendukungnya.
Dokumentasi berupa foto maupun screenshot pembelajaran menggunakan whatsapp
saat guru sedang mengajar dijadikan sebagai data pendukung dalam pengambilan
data. Peneliti melakukan wawancara secara virtual dan juga non virtual kepada
dosen dan juga mahasiswa. Pada penelitian dosen pengampu mata kuliah menjadi
subjek utama dalam penelitian ini adalah dosen mata kuliah metodologi pengajaran
PAI, tindakan ini dilakukan melihat proses pembelajaran yang dilakukan secara
online dirumah saja dan juga secara jauh.

1) Pengunaan media Whatsapp di Prodi Pendidikan Agama Islam IAIN Curup

Untuk Lokal 5G Mahasiswa Semeter 5 Tahun Ajaran 2020/2021.
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Penggunaan media whatsapp adalah proses atau cara menggunakan
sesuatu, dan pemakaian media whatsapp sebagai alat pada proses pembelajaran
hal ini dikarenakan bisa digunakan sebagai alat sarana pendidikan agar materi
yang disampaikan dapat tersalurkan seacara baik dengan cara ini maka akan
bisa tercapainya efesiensi dan efektifitas dalam pembelajaran secara baik.

Menurut dosen pengampu mata kuliah Dr. AK, M.Pd.l yang
diwawancarai pada tanggal 25 Mei 2021 menyatakan bahwa:

“Penggunaan media whatsapp yang sangat mudah untuk digunakan
makannya  serta  kemampuan  untuk  emgaksesnya  mudah
mempemudahkan para mahasiswa dan dosen yang sangkutan agar dalam
penggunaannya. Penggunaan whatsapp media sosial merupakan alat
sebagai berkirim pesan, mengerimkan data, bertukar gambar, maupun
mengirimkan dokumen berupa file, untuk berkomunikasi secara pribadi
maupun kelompok atau bahkan grup, namun pada kondisi pendemi saat
ini yang mengaharuskan kita untuk tetap dirumah, dengan demikian
media whatsapp menjadi platflom pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Fungsi media whatsapp sendiri  antara lain,
merekap nilai, mengumpukan tugas, mengumpulan dokumen, dan
mengumpukan bukti perkulihan, menjelaskan informasi perkulihan,
menjelaskan tugas kuliah, pada intinya whatsapp sendiri bertugas
menulis, mengirimkan, kepada teman maupun dari dosen kemahasiswa
agar bisa mengintruksikan kegiatan pembelajaraan.”®

Adapun pendapat dari mahasiswa yang berinisial JU yang lokal 5G
berpendapat bahwa:

“Dalam penggunaan media whatsapp itu sangat mudah dan untuk
mengaksesnya cukup dengan menggunakan akses internet yang
memadai. Penggunaan media whatsapp merupakan media komunikasi,
yang saat ini bisa juga digunakan sebagai media pembelajaran. Yang
mana media whatsapp sendiri digunakan sebagai sarana pengumpulan
tugas, sebagai sarana absensi pada perkulihan, maupaun sarana
mendapatkan informasi baik bersifat pribadi maupun bersifat grup,
maupun kelompok.”83
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Hal ini juga selaras dengan pendapat mahasiswa lokal 5G yang bernama
KW menyatakan bahwa:

“Seperti yang kita ketahui bahwa pandemi covid-19 yang belum berakhir
maka mengahuskan kami mematuhi protokol kesehatan, dengan
demikian untuk melaksanakan perkulihan yang mematuhi protokol
kesehatan maka dilaksanakannya perkulihan jarak jauh dengan adanya
media whatsapp dan fiktur-fiktur yang mudah untuk dipahami dengan
demikian maka kami melakukan perkulihan menggunakan media
whatsapp, penggunaan dari media whatsapp sendiri sangat berperan bagi
kami, agar mendapat informasi dan sekaligus sebagai media
pembelajaraan selain karena pengguaannya yang sangat mudah dan juga
Iebih&;sedikit mengguakan kouta internet dinadingkan dengan yang
lain.”

Sama dengan pendapat dari beberapa pendapat diatas berinisial NA juga
berpendapat bahwa:

“Penggunaan media whatsapp sangat berperan sebagai alat dalam
komunikasi dan juga sebagai alat media pembelajaran yang mana,
aplikasi whatsaapp ini sangat mudah dipahami dan juga mudah
dimengerti oleh sebab itu semakin adanya perkembangan teknologi yang
berkembang serta didukung aplikasi-aplikasi yang memadai, dan juga
seperti saat ini mengharuskan kami untuk melakukan perkulihan jarak
jauh, dengan fiktur-fiktur yang mudah dipahami jadi kami lebih memilih
aplikasi whatsaap yang mana dari kebanyaakan orang memiliki aplikasi
ini diponselnya, dengan hal ini menjadikan whatsapp sebagai penujang
perkulihan jarak jauh.”®

Tak hanya dari itu beberapa pendapat diatas NAP juga menyampaikan
pendapatnya:

“Media whatsapp sendiri merupakan sebuah alat atau media yang dapat

digunakan sebagai alat komunikasi baik itu sebagai mahasiwa maupun

siswa, yang digunakan sebagai alat bantu pembelajaran, sehingga
mahasiswa dan siswa itu bisa tersampaikan dengan baik materi yang
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ingin disampaikan, kegunaan dari media whasapp sendiri mempermudah
suatu pemebelajaran yang mana hal aplikasi ini gunakan oleh dosen
maupun guru yang tak halnya beralih kepada penggunaan smatphone,
yang didukung dengan aplikasi-aplikasi sebagai penunjang pembelajaran
contohnya aplikasi whatsapp yang mudah dipahami dan banyak di unduh
(Dwonload) oleh mahasiswa dan siswa sehingga tidak memerlukan ruang
lagi dalam penyimpanan smatsphone.”®

Dari hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa lokal 5G yang

bernama LS menyatakan bahwa:

“Pengguanaan media Wwhatsapp sangat digunakan sebagai alat
komunikasi jarak jauh yang awal mulanya, baik digunakan secara pribadi
maupuan digunakan seacara kelompok/grup. Namun karena pandemi
covid-19 seperti saat ini aplikasi whatsapp yang sangat mudah dipahami
kemudian menjadi solusi dalam pembelajaraan. Penggunaan media
whatsapp yang sangat mudah, serta aplikasi ini aplikasi yang gratis dan
banayak digunakan olehs emua kalangan.”®’

Maka dari hasil beberapa pendapat diatas maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa penggunaan media whatsapp diprodi Pendidikan Agama Islam ialah sebagai
sarana informasi yang digunakan untuk menjadi alat bertukar komusikasi, informasi
maupun sebagai alat menyabung silaturami yang mudah digunakan oleh kalangan
manapun tanpa terkecuali, tidak hanya itu penggunaan media whatsapp juga
digunakan sebagai alat yang digunakan untuk alat bertukar pesan,berkirim Pdf dan
juga mendapatkan informasi lebih cepat. Pengguaannya yang mudah dan

penggunaanya banyak menggunakan kouta internet dibandingkan dengan aplikasi

lainnya.

2) Penggunan media whatsapp dalam mata kuliah Metodologi pengajaran PAI di

Prodi Pendidikan Agama Islam untuk Lokal 5G mahasiswa semester 5 tahun
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ajaran 2020/2021.
a. Membuka Pelajaran

Pada awal perkulihan maka dosen yang bersangkutan akan melakukan
hal-hal kegitan tertentu untuk membuka suatu pelajaran/perkulihan agar
merangsang otak agar kosntrentrasi yang mana hal ini biasanya disampaikan
langsung oleh dosen bersangkutan, bagaimana jika cara membuka
pembelajaran yang mengunakan aplikasi whatsaapp. Adapaun beberapa
pendapat dalam membuka proses pembelajaran baik itu pendapat dari dosen
yang bersangkutan maupun mahasiwa yang melakukan perkulihan.

Menurut dosen pengampu mata kuliah Dr. AK,M.Pd.l setalah
diwawancarai beliau berpendapat bahwa:

“Pada awal perkulihan biasanya saya akan membuat grup lokal kemudian
saya akan membagikan link kepada kordinator kelas (korlas) yang
kemudian disebarkan kepada perseta didik lain, bisa juga korlas yang
akan berperan dalam membuat grup lokal kemudian saya akan
dimasukan kedalam grup tersebut, selanjutnya saya akan melakukan
salam kepada perserta didik, sama seperti dilakukan ketika melakukan
perkulihan dengan cara tatap muka tetapi yang membedakan hanyalah ini
melalui aplikasi whatsapp yang mana melakukanya dengan cara
mengetik kedalam bentuk teks/tulisan kemudian siswa akan menjawab
salam yang kita berikan, setelah itu saya akan memperkenalkan diri serta
biodata tentang saya, bisa menyerupai Power Poin, dilanjutkan dengan
perkenalan mahasiswa yang ada dilokal 5G. Setelah melaksanakan
perkenalan kemudian saya akan melaksankan bagaimana sistem
perkulihan, maupun sistem absensi, UTS, UAS, dan sistem penilaian.
Setelah melakukan itu kemudian saya pada minggu selanjutnya akan
melaksanakan perkulihan sesuai dengan materi.”

Adapun pendapat dari mahasiswa yang bernama NA yang lokal 5G

berpendapat bahwa:
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“Sebelum melaksanakan kuliah kami akan melakukan perkenalan, kami
akan meperkenalkan diri yang dimulai dengan dosen mata pengampu
yang bersangkutan kemudian dilanjutkan dengan mahasiwa-mahsiswa
yang ada dilokal, biasanya kami akan melaksanakan perkenalan melalui
aplikasi zoom yang mana dosen mata pengampu akan membagikan link
zoom ke whatsapp, kemudian kami akan melakukan perkenalan atap
muka dengan jarak jauh, kami akan diabsen satu-persatu sehigga dosen
mata pengampu akan mengetahui nama dan mahsiswanya satu-
persatu.”89

Mahasiswa yang berinisial NAP juga memberikan pendapat tentang
kegitan awal perkulihan bahwa:

“Pada awal perkulihan kami akan melaksanakan perkenalan sebelum
dilaksanakan pembahasan materi, biasanya kami akan membuat grup
kelas terlebih dahulu oleh korlas, kemudian kami akan melaksanakan
perkulihan, yang kemudian akan memasukan dosen mata pengampu yang
bersangkutan, setelah itu dosen yang bersangkutan akan memberikan
salam dan menyapa mahasiswa, dan dilajutkan untuk bergabung dalam
zoom meeting, kemudian setelah kami bergabung, kami akan diabsen
satu-persatu untuk mengetahui bahwa kami asal dari mana dan lain
sebagainya untuk mencairkan suasana, hal ini juga agar mahasiswa tidak
tegang, dan dosen yang bersangkutan akan menyampaikan sistem
penilaian pada mahasiswa, agar mengetahui bagaimana sistem penilain
pada mata kuliah metodelogi.”®

Tak jauh berbeda pendapat dengan beberapa temannya diatas KW
menyatakan bahwa:

“Pada awal pertemuan perkulihan biasanya kami akan membuat grup
terlebih dahulu kemudian setelah hari pertama perkulihan kami akan
diberi link yang disebarkan melalui whatsapp, link ini berupa link zoom
dan kemudian kami akan bergabung dengan link tersebut dan
melaksankan perkenalan yang dimulai dengan dosen mata pengampuh
terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan mahasiswa lainnya yang
akan dipanggil sesuai dengan urutan absen,kemudian setelah selesai
kami akan melaksankan pembahasan mengenai proses perkulihan,
absensi, penilaian dan lain sebagainya mengenai tentang perkulihan.”*

Pada awal perkulihan yang awalnya baik mahasiswa maupun dosen
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pengampu akan membuat grup whatsapp yang kemudian setiap siswa yang ada
disatu local akan bergabung dalam satu grup, pada tahap ini para mahasiswa
dan dosen berkenalan, menjelaskan tentang perkulihan, menjelaskan penilaian,
menjelaskan absensi, menjelaskan UAS dan UTS, dan menjelaskan system

perkulihan lainya yang dibuat perarturannya.

b. Absensi
Absensi merupakan daftar hadir mahasiswa yang mana mahasiwa itu
harus mengikuti pembelajaran perkulihan atau mata kuliah terlebih dahulu.
Biasanya absensi sendiri dilakukan diawal perkulihan dan diakhir perkulihan
bagi yang mengikuti perkulihan yang bersangkutan. Bagaimana jika absensi
yang dilakukan dengan menggunakan media whatsapp sendiri apakah berjalan
sesuai dengan semestinya. Berikut beberapa pendapat tentang mahasiswa yang
melaksanakan absensi sebelum maupaun sesudah perkuliahan.
Dosen pengampu mata kuliah Dr. AK, M.Pd.I berpendapat bahawa :
“Saya setelah melakukan pembukaan pada mata kuliah maka saya akan
melaksanakan absensi online, biasanya absensi ini dilakukan diawal
maupun diakhir pada perkulihan. Biasanya jika saya melakukan absensi
diawal perkulihan maka saya akan memerintahkan kepada korlas untuk
mengabsenesi yang berupa daftar list sesuai dengan tanggal
melaksanakan perkulihan, degan adanya absensi online ini maka dapat
diketahui mahsiswa yang mana saja yang mengukuti perkulihan, jika
saya tidak melaksanakan absensi diawal maka absensi akan dilaksanakan
diakhir, biasanya saya akan menanyakan siapa aja yang tidak mengikuti
perkuliahan. Jadi selain yang tidak hadir bisa dibilang mengikuti

perkulihan «92

Hasil wawancara dengan mahasiswa yang bernamalLS yang menyatakan
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bahwa:

“Kami akan melaksanakan absensi diawal sebelum memulai materi
perkulihan dengan demikian dapat diketahui bahwa mahasiswa siapa saja
yang tidak hadir untuk mengikuti perkulihan. Biasanya yang melkukan
hal ini dikelola oleh seketris lokal agar mengetahui siaga saja yang tidak
hadir dan hadir. Agar absensi terkelolah dengan baik”.?

Adapun pendapat mahasiswa yang berinisial JU yang menyatakan
bahwa:

“Sebelum kami laksanakan pembahasan tentang perkulihan kami akan

melaksanakan absensi terlebih dahulu, sehingga dosen mengetahi siapa

saja yang tidak mengikuti perkulihan, bisa berupa list nama online,

maupun dosen bersangkutan menanyakan langsung siapa saja yang tidak

hadir dan apa alasannya tidak hadir”.*

Adapun ungkapan dari salah satu mahasiswa berinisial KW mengatakan
bahwa:

“Sebelum kami melaksanakan perkulihan maka kami melaksankan

absensi terlebih dulu berupa list online yang dilakukan dengan arahan

dosen mata pengampu, dengan tujuan agar dosen mata pengampu

mengetahui siapa saja melakukan perkulihan, biasanya kami akan

diberikan waktu untuk melaksankan list absensi apda media whatsapp”.*

Absensi merupakan nilai dari kehadira nmahasiswa di IAIN Curup
kehadiran merupakan nilai tambah dalam suatu perkulihan yang mana absensi
ini digunakan bahwa mahasiwa telah mengikuti perkulihan dan mengikuti
system perkulihan yang ada,absensi yang dilakukan dengan menggukan media
whatsapp berupa list online yang manahal ini bias berupa list yang ada digrup,

bias juga berupa daftar hadir yang telah dipegang oleh sekrestaris suatu lokal.
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c. Memberi Tugas
Seperti yang kita ketahui pada saat ini tidak memungkian untuk
memberikan tugas kelompok dengan demikian agar mempermudah dan bisa
materi dapat tersampaikan dengan baik. berikut hasil wawancara dari beberapa
narasumber yang menyatakan pendapatnya.
Dari hasil wawancara dengan dosen pengampu Dr. AK, M.Pd.l
mengungkapkan pendapat bahwa:

“Karena dalam masa pendemi covid-19 maka saya tidak
memperkenalkan untuk melaksanakan tugas secara kelompok
dikarenakan tempat mahasiswa satu dengan yang lain jauh-jauh maka
tidak memungkinkan dalam melaksanakan tugas kelompok, dengan
demikian saya lebih mengutamakan tugas secara mandiri. Saya juga
menegaskan bahwa menggunakan aplikasi Google Crom, Zoom, Khoot,
Class Room, Mandeley, My Maple, You Tobe sebagai faktor penunjang
perkulihan.”®

Adapun hasil wawancara dengan mahasiwa yang berinisial NAP yang
mengatakan bahwa:

“Kami biasanya kami akan diberikan tugas secara mandiri tanpa
kelompok karena tidak memungkinkan untuk melaksanakan tugas
kelompok dikarenakan jarak teman-teman yang jauh, sehingga lebih
efektif tugas secara mandiri.Adapun mahasiswa LSyang menyatakan
pendapatnya,“Karena keberadaan teman-teman yang jauh, ada yang
kuliah dari rumah dikarnakan pendemi Covid-19 maka kami tidak
memungkinkan untuk melaksanakan tugas kelompok dengan demikian
agar mempermudah maka kami akan diberikan tugas secara mandiri.”®’

Mahasiswa yang berinisial NA juga berpendapat tentang tugas,
pernyatannya bahwa:
“Kami diberikan tugas secara mandiri dikarnakan kami tidak

memungkinkan untuk melaksanakan tugas kelompok karena jarak teman
dengan teman yang lainya jauh-jauh dengan demikian pemberian tugas



73

secara kelompok ditidakan dan diadakan pemberian tugas secara mandiri

yang dilakukan oleh masing-masing mahasiswa”.*®

Pemberian tugas dilakukan oleh dosen pengampu dengan tujuan suatu
pembemlajaran dapat tersalurkan dengan baik kepada mahasiswa oleh karena itu
ialah setiap siswa mampu mengerjakan tugasnya secara mandiri, berhubung dengan
adanya Covid-19 yang mengharuskan Kkita untuk menjaga protokol kesehatan dan
juga harus melaksakan perkulihan jarak jauh oleh karena itu setiap mahasiwa
diberikan tugas secara mandiri tanpa kelompok karena jarak mahasiswa satu dengan

yang lain berjauhan.

d. Presentasi Tugas

Untuk persentasi tugas sendiri secara tatap muka maka yang biasanya
dilaksanakan dengan cara siswa itu akan maju dihadapan teman-temannya
kemudian akan membagikan Foto copy selembaran yang berkenaan dari yang
materi yang akan diprentasikan dihadapan dosen pengampuh mata kuliah dan
teman-temannya sekalian. Bagaimana jika melaksanakan perkulihan dengan
menggunakan media whatsapp. Adapun beberapa pendapat mengenai tentang
presentasi menggunakan media whatsapp diantaranya.

Dari hasil wawancara penelitian diatas maka pendapat dari dosen
pengampu mata kuliah Dr. AK, M.Pd.l menyatakan bahwa:

“Biasanya saya akan melakukan persentasi secara menyeluruh lokal yang

saya ajar yang tergabung dengan media whasapp kemudian judul untuk

persentasinya tentang prinsip-prinsip pemilihan metode pembelajaran

kemudian ditawarkan siapa yang menjadi narasumber untuk materi itu
dari beberapa lokal. misalnya ada 6 orang yang menjadi narasumber
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mereka akan mempresentasikan secara tulisan dilanjutakan dengan voice
note dan mereka harus membuat satu prodach baik Power point, my
maple, canva, kode QR, dan ada juga yang mengirimkan artikel yang
berkenaan dengan materi. Kemudian beberapa mahasiswa bertugas
menjadi penanggap (menanggapi/menambahakan jawaban) asisten dosen
yang bertugas sebagai supervisor dalam pembelajaran mereka akan
menambahakan jawaban dari teman-teman yang lain setelah itu saya
akan menjelaskan melalui voice note, atau saya akan menjelaskan lagi
dengan canva atau prodach yang berkaitan dengan materi jadi
pembelajaran melalui whatsapp bukan hanya tulisan dan voice note tapi
harus ada prodach sehingga mahasiswa lebih memahami, prodach ini
bukan diambil di internet tetapi mereka buat sendiri.”*

Adapun hasil wawancara dari mahasiswa yang berinisial JU yang
berpendapat bahwa:

“Kami biasanya akan melaksankan presentasi materi yang akan digabung
dari beberapa lokal lain sehingga waktu yang digunakan lebih efektif.
Kami akan melaksanakan persentasi biasanya materinya berkenaan
dengan metode maka saya dan teman-teman akan tujuk tangan untuk
menjadi  narasumber dari materi ini kemudian kami akan
memprersentasikan dengan tulisan yang dibantu prodach yang telah kami
buat sendiri biasanya prodach ini akan berisi materi-materi yang
berkenaan dengan materi yang ingin disampaikan setelah itu kami akan
memperjelas dengan adanya voice note, kemudian setelah itu teman-
teman akan menyampaikan pendapatnya dan ditambahakan oleh asisten
dosen dan dosen mata pengampu sebagai penengah untuk menjelaskan
lebih detailnya.”'%

Selain mahasiswa dari pendapat diatas NA juga menyatakan berpendapat
bahwa.

“Saya dan teman-teman akan melaksankan presentasi mengenai materi
kemudian kami akan secara mandiri yang ingin sebagai narasumber dari
beberapa lokal yang akan mewakili sebagai narasumber kemudian para
narasumber akan melaksanakan secara tulisan setelah itu diperjelas
dengan menggunakan voice note dan agar lebih menarik digunakan
beberapa prodach kemudian teman-teman akan memberikan pendapat
yang aligln diperjelas dengan pendapat dari dosen pengampu mata
kuliah.”
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Presentasi tugas yang dilakukan oleh setiap local dengan keseluruhan
dengan beberapa perwakilan dari local-lokal yang lain dengan tujuan agar
dapat bertukar pikiran dengan caramaha siswa ada yang menjadi moderator,
menjadi pemateri/penyaji dan juga ada beberapa yang menjadi penanya dan
penanggap agar presntasi tugas dapat telaksana, biasanya menggunakan

aplikasi zoom maupun grup whatsapp sendiri.

. Metode Pengajaran

Setiap dosen mata pengampu menggunakan metode yang berbeda-beda
sesuai dengan materi yang diajarkan agar materi yang ingin disampaikan,
tersalurkan dengan baik. Dari penjelasan tetang metode yang ada diatas ada
beberapa pendapat tentang metode yang dilakukan dalam melaksanakan
perkulihan dengan menggunakan media whatsapp.

Dari hasil wawancara dengan dosen mata pengampu mata kuliah
metodologi pengajaran PAI Dr. AK, M.Pd.l menyatakan pendapat bahwa:

“Saya pada saat melaksanakan perkulihan tidak terlepas dari metode
ceramah yang mana jika menggunakan aplikasi whatsapp biasanya
menggunakan fiktur vois note yang mana kita dapat merekam suara
kemudian mengirimkannya kegrup yang bersangkutan. Saya juga
menggunakan metode diskusi yang bisa digunakan pada saat digrup
whatsapp local maupun menggunakan aplikasi zoom,selain itu juga saya
menggunakan metode demostrasi yang mana menggunakan media
whatsapp kita akan membuat vidio kemudian dibagikan dilokal atau bisa
juga, vidio diaplod dengan you tobe dan disebarkan link nya kegrup local
agar materi yang berkenaan dengan praktek dapat tersampaikan dengan
baik, selain itu saya juga menggunakan metode latihan keterampilan,
metode pemecahan masalah, metode discovery, metode inquiry, metode
debat dan masih banyak lagi yang mana membatu mahasiswa dalam
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menerima meteri dengan baik.”%

Selain itu dari hasil wawancara dengan mahasiswa yang berinisial NAP
dia menyatakan bahwa:

“Biasanya kami lebih sering menggunakan metode yang sangat mudah
dipahami biasanya metode yang sering kami gunakan adalah metode
ceramah, metode  diskusi, metodediscovery, dan  metode
demonstrasiyang mana penggunaan metode ini akan memudahkan
mahasiswa memahami dan mengerti suatu pembelajran dengan baik.”'%

Tak jauh berbeda dengan pendapat diatas LS juga mengungkapkan
pendapatnya bahwa:

“Saya dan teman-teman biasnya lebih sering menggunakan metode
ceramah dengan ditambah metode-metode lain yang bias disebut dengan
metode ceramah plus tidak hanya metode itu kami menggunakan metode
demostrasi yang mana bisa diggunakan ketika saat digunakan untuk yang
berhubungan dengan praktik dan lain sebagainya, saya dan teman-teman
akan menggunakan metode yang akan membuat materi dapat
tersampaikan dengan baik.”%*

Selaras dengan pendapat dari teman-temannya JU juga berpendapat
bahwa:

“Saya dan teman-teman biasanya menggunakan metode yang bisa
mempermudah materi itu sendiri diterima oleh kami, biasanya kami
menggunakan metode caramah, metode latihan keterampilan, metode
pemecahan masalah, metode discovery, metode inquiry dengan tujuan
penggunaan metode ini agar mempermudah memahami materi dan dapat
mempersingkat waktu sehingga lebih efektif dan efesien dalam
menyampaikan materi.”'%°

Pemilihan metode yang tepat dengan pengajaran materi yang ingin

disampaikan dengan tujuan agar materi yang disampaikan dapat tersampaikan

dengan baik kepada mahasiswa, metode yang sesuaiakan menunjang dalam
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pembelajaran dan mahasiswa dapat mencerna pembelajaran itu dengan baik.

. Fungsi dari Media Pembelajaran

Setiap fungsi dari media pembelajaran memiliki fungsi-fungsi tersendiri
baik dalam menyampaikan pembelajaran, bagaimana dengan media
pembelajaran yang menggunakan aplikasi whatsapp. apa saja fungsi dari media
whatsapp bagi guru dan dan mahasiswa.

Sesuai dengan hasil yang telah diwawancari dosen mata pengampu Dr.
AK, M.Pd.I menyatakan bahwa:

“Fungsi media whatsapp menurut saya secara umum merupakan alat atau
aplikasi yang mana media whatsapp sangat berperan aktif sebagai alat
bertukar pesan, informasi maupun yang bersifat pribadi, sesuai dengan
perkembangan teknologi aplikasi ini menjadi alat penyalur pesan yang
mana pada saat pendemi cavid-19 ini digunakan sebagai media
pembelajaran yang digunakan dalam menunjang aktifitas pembelajaran.
Selain itu fungsi dari media whatsapp sendiri sanggat berperan aktif bagi
mahasiswa untuk memahami materi yang ingin tersampikan dengan baik,
baik itu membangkitkan motivasi belajar mahasiswa, pusat perhatian
mahasiswa, mengubah emosi mahasiswa, mambantu mamahami materi
pelajaran, membatasi ruang dan waktu sengingga lebih efesien.®

Mahasiswa yang berinisial KW pada saat diwawancarai juga berpendapat
bahwa:

“Menurut saya fungsi media whatsapp selain alat bertukar pesan,
mendapatkan informasi baik tugas maupun informasi yang bersifat
pribadi. Media whatsapp sangat membantu saya karena aplikasi ini
banyak di download sebagain besar di Indonesia terutama menjadikan
aplikasi ini sangat tidak mungkin jika setiap orang tidak memiliki
aplikasi ini. Penggunaanya yang sangat mudah serta koutanya biasa
memungkinkan ketika dalam jumlah yang sangat sedikit.®’
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Selain dari pendapat diatas mahasiswa yang berinisial NA juga
mengemukakan pendapatnya bahwa:

“Fungsi media whatsapp sebagai alat bertukar pesan dan bertukar pesan

dan bertukar informasi baik dengan teman maupun dengan dosen, selain

itu penggunaan media whatsapp yang mudah membuat kami mudah

memahami fiktur-fiktur yang ada diwhatsapp sehingga memudahkan

kami dalam penggunaanya sebagai alat media pembelajaran.*®

Tidak jauh berbeda dari pendapat teman-temannya NAP juga
menyampaikan pendapatnya bahwa:

“Fungsi dari media whatsapp sebagai alat bertukar pesan, dan

mendapatkan informasi baik dalam mata kuliah maupun dalambentuk

pribadi, sehingga memudahkan kita mendapatkan informasi walaupun

dalam jarak jauh. Penggunaan media whatsapp sangat membantu karena

fiktur yang mudah tanpa melaksanakan petahan terlebih dahulu kita

saudah bisa menggunkannya dengan mudah.”%

Fungsi dari media pembelajaran ini sendiri ialah sebagai alat bertukar
pesan, informasi, dan mendapatkan informasi yang cepat yang mana berfungsi

sebagai mempermudah penyampaian informasi dengan mahasiswa-mahasiwa

yang tidak adanya jaringan yang kuat.

. Manfaat media

Adapun manfaat media whatsapp sebagai media pembelajaraan ditengah
pandemi covid-19 yang sebagai alat penyalur pesan yang dilakukan oleh dosen
yang bersangkutan dengan dengan demikian materi pembelajraan dapat
tersampaikan dengan baik kepada mahasiswa. Adapun pendapat yang

menjelaskan manfaat dari media whatsapp sebgai berikut.
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Dosen pengampu mata kuliah Dr. AK, M.Pd.I berpendapat bahawa :

“Penggunaan media whatsapp dalam mata kuliah sangat diperlukan
apalagi dimasa pendemi covid-19 yang mengharuskan mahasiswa dan
dosen tidak melakukan tatap muka secara langsung hal ini dikarnakan
dengan berbagai macam kendala. Dengan demikian saya harus pintar-
pintar memanfaatkan media yang ada dalam perkembangan ILPTEK
yang ada salah satunya memanfaatkan media whatsapp yang menjadikan
pembelajaraan menjadi lebih menarik, memperjelas penyajian materi,
mempersingkat waktu penyajian materi, dapat memerikan rangsangan
pola pikir pada mahasiswa, pembelajaraan dapat dilakukan kapan pun
dan dimanapun. <

Hasil wawancara dengan mahasiswa yang bernama LS yang menyatakan
bahwa:

“Penggunaan media whatsapp yang sangat mudah membuat saya sebagai
mahasiswa mudah menggunakannya dan memenfaatkanya baik dalam
hal perkulihan, hal ini meliputi kegiatan menjajikan materi menjadi lebih
baik lagi, mempermudah mahasiswa memahami materi, memperingkat
penjelasan dari materi dan membuat pembelajaraan lebih menarik.”**

Adapun pendapat mahasiswa yang berinisial JU yang menyatakan
bahwa:

“Pemanfaatan media whatsapp yang sangat mudah membuat saya dan
teman-teman mudah dalam memnfaatkannya dalam perkulihan, menurut
saya media yang disajikan akan membuat mahasiswa paham dan
mengerti dengan adanya media, supaya materi mudah dipahami dengan
baik dan penyajiaanya mudah dan memeprsingkat waktu dalam
pembelajraan.”**?

Adapun ungkapan dari salah satu mahasiswa berinisial KW mengatakan
bahwa:

“Pemanfaatan media whatsapp menjadi faktor utama dalam

menyampaikan materi sengga materi yang disampaikan dapat

tersampaikan dengan baik kepada perserta didik karena penyajiaanya
yang menarik ditambah lagi dengan penggunaannya yang mudah
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mempermudah setiap mahasiswa yang ada dalam melaksanakan

perkulihaan. Hal ini terbagi menjadi beberapa diataranya mempejelas

penyajian materi, membuat pembelajraan lebih menarik dan lebih

efesiensi dalam penggunaan waktu .”***

Pemanfaatatan media whatsapp dalam perkulihan metodologi
pengajaraan pendidikan agama islam merupakan sebagai alat agar
mempermudah penjian materi, memperjelas penyajian materi, membuat materi

lebih menarik, efektif dan efesiensi dalam pengunaan waktu sehingga

pemanfaatan media whatsapp ini sangat baik digunkan dalam perkuliahan.

. Pengumpulan Tugas (UAS dan UTS)

Pengumpulan tugas merupakan kegitan dimana mahasiswa akan
memberikan tugas yang akan menambah untuk jumlah nilai, pengumpulan
tugas bisa berupa file, rangkuman, maupun yang berkenaan dengan latihan
dengan tujuan apakah mahasiswa menerima materi dengan baik. Tujuan dari
pengumpulan tugas adalah dimana mahasiswa itu mengerti dan memahami
materi yang disampaikan dengan baik selain itu tujuan pengumpulan tugas
tidak lain sebagai nilai tambah dalam perkulihan. Dengan demikian bagaimana
pengumpulan tugas dengan menggunakan media whatsapp.

Dosen pengampu mata kulih metodologi pengajaran PAI Dr. AK, M.Pd.I
mengatakan bahwa:

“Pengumpulan tugas UTS dan UAS biasanya menjadi nilai tambah untuk

mahasiswa agar dapat memperoleh dan memperbaiki nilai yang belum

sempurna sehingga pengambilan tugas diambil selain untuk menilai

apakah materi ini tersampikan dengan baik, selain itu juga pengumpuan
tugas agar mahasiswa dapat menambah nilai maupun memperbaiki nilai.
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Dalam mengumpulkan tugas saya biasanya bisa menggunakan aplikasi
whatsapp yang bisa dikrim dengan kordinator kelas kemudian akan
disatuakan satu lokal dan akan dimasukan ke flashdisk dan akan
diberikan kepada saya, selain itu juga agar meperoleh siapa saja yang
telah mengumpulkan tugas saya bias menggunakan aplikasi class room
dan agar mudah megetahui siapa saja yang telah mengumpulkan tugas.
Jika dibandingkan whatsapp yang mana jika mahasiswa mengumpulkan
tugas susah untuk membedakan siapa saja mahasiswa yang sudah
mengumpulkan tugas. Setiap mahasiswa berhak memilih satu dari
beberapa tugas pemecahan masalah seperti membuat artikel, laporan dan
resuman mengenai materi.”*

Hasil wawancara dari mahasiswa JU yang mengemukakan pendapatnya
bahwa:

“Pengumpulan tugas kami biasanya dikumpulkan dengan kordinator
kelas yang mana bisa dikumpulkan berupa file, pdf, dan dokumen yang
akan dicatat dan dimasukan ke flashdisk dan diberikan kepada dosen
yang bersangkutan. Selain itu kami juga menggunakan aplikasi class
room. Tugas UTS dan UAS sendiri tergantung dengan kami, kami
berhak memilih tugas apa saja yang berkenaan dengan pemecahan
masalah seperti artikel, resuman dan laporan.”**®

Sama dengan pendapat diatas mahasiswa yang berinisial KW
menyatakan pendapatnya bahwa:

“Pengumpulan tugas UTS dan UAS bisa berupa artikel laporan, file

maupun resuman yang mana kami dapat memilih dari beberapa hal

dalam pemecahan masalah. Pengumpulan tugas dengan media whatsapp

bisa berupa file, pdf, dokumen. Selain itu kami juga menggunakan

aplikasi class room untuk mempermudah kami sebagai mahasiswa yang

di apload terlebih dahulu keaplikasi tertentu.”**®

Pengumpulan tugas UTS dan UAS pada media whatsapp ini sangat
mudah setiap mahasiwa diberitugas yang lama boleh memilih menghasilkan

suatu produk paling sedikit satu produk, yang bias berupa artikel, dokumen,

Pdf, dan mymaple maupun canva.
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Tingkat Keefektifan dan Efesiensi

Tingkat keefektifan dan efesiensi menggunakan media whatsapp baik
dalam penyampaian meteri maupun dalam segi waktu. Jika menggunakan
media whatsapp dalam meksanakan perkulihan apakah berjalan dengan baik
keefektifan dalam menyampaikan materi.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan dosen pengampu Dr. AK M.Pd.I
menyatakan bahwa:

“Penggunaan media whatsapp sangat efektif dan efesien baik dalam
penyampaian materi baik dalam segi waktu, hal ini dikarenakan dibantu
dengan fiktur-fiktur yang ada pada whatsapp sangat memadai, seperti
vidio, foto, pdf dan lain sebagainya yang bisa digunakan dalam
mendukung perkulihan sehingga materi yang disampikan dapat
tersampikan dengan baik. selain itu juga whatsapp berperan dimana
penggﬂgaannya dapat didukung dengan aplikasi lain seperti aplikasi you
tobe.’

Hasil wawancara dari mahasiswa yang bernisial NA yang
mengemukakan pendapatnya bahwa:

“Penggunaan media whatsapp sangat membantu bagi saya fiktur yang
mudah dipamahmi dan juga didukung dengan aplikasi yang
menggunakan aplikasi you tobe yang bisa melihat vidio yang berupa
contoh-contoh praktek ada juga vidio yang telah di edit oleh teman-
teman yang sangat menarik yang telah dibagikan teman-teman atau
bahkan yang telah di apload di you tobe dan di sebarkan linknya.
Sehingga pembelajaran dan materi yang disampikan sesuai dengan
sasaran dengan demikian waktu yang digunakan lebih efektif. "8

Tidak jauh berbeda dari pendapat teman-temannya NAP juga
menyampaikan pendapatnya bahwa:

“Penggunaan media whatsapp sebagai media pembelajaran sangat
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membantu dimana aplikasi ini sangat membantu dalam melaksanakan
perkulihan jarak jauh yang mana pada bianyanya untuk satu mata kuliah
itu menghabiskan waktu dengan berjam-jam tetapi menggunkan aplikasi
whatsapp sebagai media pembelajaran maka akan memabantu
mempercepat waktu dan materi yang disampaikan tidak lain dengan
fiktur-fiktur yang mudah dipahami dan sangat membantu saya dalam
melaksankan perkulihan.”119

Tingkat kefektifan dan kefeksiensian media whatsapp sendiri ini sanga
tefektif dan efesien karena didukung dengan fitur-fitur yang ada di whatsapp
tidak hanya itu dibantu dengan beberapa aplikasi pendukung lainya seperti,

Canva, you tobe, my maple, khoot, zoom dan class room.

j. Kelebihan

Setiap media pembelajaran mempunyai beberapa kelebihan, apa saja
kelebihan dari media whatsapp sendiri. Kelebihan ini akan yang menunjang
kegitan dalam melaksanakan perkulihan.

Dari hasil wawancara penelitian diatas maka pendapat dari dosen
pengampu mata kuliah Dr. AK, M.Pd.l menyatakan bahwa:

“Kelebihan dari media whatsapp sendiri mahasiswa mudah memahami

fiktur-fiktur yang ada di whatsapp, efesinsi dari segi waktu dan materi

sehingga dapat tersampaikan dengan baik, dapat membatalkan
mengirimkan pesan, informasi pribadi dapat disembunyikan dan
informasi yang diperoleh cepat.*?

Dari hasil wawancara dengannama Yyang berinisial LS, juga
mengungkapkan pendapatnya bahwa:

“Kelebihan dari penggunaan media whatsapp sebagai media

pembelajaran, aplikasi ini dapat menyembunyikan informasi yang
bersifat pribadi, bisa juga membatalkan pesan yang telah dikrim,



84

penggunaan data yang lebih hemat dibanding dengan aplikasi lainnya
dengan demikian kekurangan dari penggunaan media whatsapp.”**

Sama dengan pendapat diatas mahasiswa yang berinisial KW& NA
menyatakan pendapatnya bahwa:

“Kelebihan media whatsapp sendiri mudah dimengerti dan dipahami

sehingga dapat memudahkan mahasiswa menggunakannya, baik dalam

hal pribadi baik juga dalam urusan kelompok maupun pribadi.

Sedangkan menurut Kelebihan dari media whatsapp biasa juga

menyembunyikan informasi yang bersifat pribadi, aplikasi ini bisa

digunakan pribadi dan kelompok, aplikasi ini juga dapat membatalkan

pesan sebelum diterima.”*%

Kelebihan aplikasi media whatsapp ini dapat digunakan dimana saja
yang ada jaringan internetnya, penggunaan fitur-fitur yang mudah dipahami

mempermudah semua mahasiwa dan semua kalangan tentang menggunakan

aplikasi ini, cepat mendapat informasi dan menyebarkan informasi.

. Kekurangan

Setiap media pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihan setelah
memiliki kelebihan maka aplikasi whatsapp sendiri memiliki kekurangan
diatara kekurangan-kekurangan itu yang dimemiliki ada beberapa pendapat
tentang kekuranngan itu.

Hasil dari wawancara dengan Dosen pengampu mata kulih Dr. AK,
M.Pd.I mengatakan bahwa:

“Di antara kelebihan aplikasi whatsapp ini antara lain, aplikasi ini

digunakan dengan sinyal yang kuat, penggunaannya juga memerlukan
kouta yang boros, boros baterai dan juga tidak bisa digunakan di
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smatphone yang tidak menyala, pesan yang lama akan tertimbun dengan
pesan yang baru dan memiliki banyak kekurangan lain seperti butuhnya
aplikasi pendukung aplikasi yang lain.”*®

Selain itu mahasiswa yang berinisial NAP&JU juga menyampaikan
pendapatnya bahwa:

“Kekurangan dari media whatsapp sendiri sangat boros kauta, baterai dan
juga aplikasi ini juga yang langsung mengunduh hal-hal yang ada di
whatsapp sehingga memori cepat penuh serta tidak bisa digunakan ketika
smatphone lagi dalam keadaan mati.Sedangkan menurut JU penggaannya
yang boros kouta, boros baterai, dan juga mengunakan internet yang kuat
menjadi salah satu dari kekuranngan dari media ini. Aplikasi ini juga
tidak biada digunakan dalam keadaan smatphone mati ataupun tidak
mempunyai kaota yang cukup”**

Tak jauh berbeda dengan pendapat diatas LS juga mengungkapkan
pendapatnya bahwa:

“Kekurangan dari media whatsapp sebagai media pembelajaran sendiri
sangat boros terhadap kouta, baterai, dan juga penggunaan media
pembelajaran ini harus dilakukan dengan sinyal yang memadai ditambah
lagi aplikasi ini tidak bisa digunakan dalam keadaan smatphone mati
dalam melakukan pembelajaran.”125

Kekurangan media whatsapp ini ialah tidak bias digunakan ketika

smatphone mati, boros batrei, tidak bias digunakaan dijaraingan yang kurang

kuat, boros kouta dan memory smatphone cepat penuh.
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Evaluasi

Evaluasi diartiakan sebagai penaksiran atau penilain. Evaluasi ialah
kegiatan yang dilakukan berkenaan dengan proses untuk menentukan nilai dari
suatu hal baik dalam kegitan pembelajaran yang seperti kita lakukan saat ini
berikut hasil dari wawancara dari beberapa narasumber diatas.

Dari hasil wawancara penelitian diatas maka pendapat dari dosen
pengampu Dr. AK, M.Pd.l mata kuliah menyatakan bahwa:

“Pemberian nilai bisa diambil dari nilai tugas, nilai kelompok nilai
keaktifan, dan nilai keseharian dalam berkomunikasi. Nilai ini berupa
nilai resuman, nilai hadir/absensi nillai makalah  kelompok, tugas
mandiri, dan keatifan digrup maupuan dalam melaksankan perkulihan di
grup. Nilai inilah yang menjadi nilai akhir yang ditambah dan dibagi dari
beberapa nilai diatas sehingga mendapatkan hasil dari nilai yang akan
diberikan kepada perserta didik. »126

Selain dari pendapat diatas mahasiswa yang berinisial NA juga
menyatakan berpendapat bahwa:

“Nilai yang kami dapat merupakan hasil gabungan beberapa nilai
kemudian dibagi menjadi ketentuan dengan demikian timbulah hasil dari
nilai yang sebenarnya. Nilai ini berupa nilai hadir, nilai resuman, tugas
kelompok, tugas harian, maupuan tingkat keaktifan kita pada saat
presentasi dan pemberian pendapat.”127

Selain itu mahasiswa yang berinisial NAP juga menyampaikan
pendapatnya bahwa:

“Nilai yang diberikan dari dosen pengampu merupakan hasil dari
gabungan beberapa nilai diantaranya, nilai tugas mandiri, tugas
kelompok, nilai keseharian yang berupa keaktifan pada saat presentasi
baik pendapat dan sanggahan yang dibuat mandiri oleh kami sebagai
mahasiswa.”'?®



87

Kegiatan evaluasi dibelakukan untuk mengetahui atau mengulang lagi
tentang flash back lagi tentang pelajaran yang ada sehingga bias juga untuk
mengetahui suatu materi pembelajaran dapat tercapai atau tidak dengan baik

dengan demikian itulah kegunaan evaluasi.

m. Penutup
Kegitan yang dilakukan penutup pelajaran yang telah dilaksanakan
melakukan kegitan yang menunjau kembali dosen mengajak mahasiswa
bersama-sama menyimpulkan tentang pembelajaran. Bagaimana kegiatan
penutup yang dilakukan dalam mata kuliah metodologi pembelajaran PAI
dengan menggunakan whatsapp.
Menurut dosen pengampu mata kuliah Dr.AK, M.Pd.l yang dia
menyatakan bahwa:
“Pada kegitan penutup pada perkuliahan maka saya akan melakukan
kegitan berupa permohonan maaf jika selama mengajar atau
menyampaikan materi terdapat salah-salah kata, maupun perbutan yang
kurang baik dan biasanya siswa kan diberikan kesempatan pada
mahasiswa untuk menulis pesan dan pesan dan kemudian dikempulkan
kekorlas dan disampaikan dengan saya dengan tujuan agar menjadi
acuman lebih baik lagi kedepannya.”129

Hal ini juga selaras dengan pendapat mahasiswa lokal 5G yang bernama

KW menyatakan bahwa:
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“Seperti yang kita ketahui bahwa sebleum mengakhiri kegitan perkulihan
maka kami melakukan evaluasi dan melakukan kegitan penulisan pesan
dan kesan yang dibuat kemudian ditujukan dalam kelas kemudian
dikumpulkan dengan korlas, dengan demikian korlas ini lah yang kan
menyampaikan dengan doden pengampu. Sedangkan utuk yang jauh
mak::ll3()rnereka dpat mengirikan pesan dan kessan melalui e-mail yang
ada”

Sama dengan pendapat dari beberapa pendapat diatas NA dan JU juga
berpendapat bahwa:
“Kegitan penutup dalam pembelajaran dilakukan dosen pengampu
kemudian kami akan diminta untuk memberikan pesan dan kesan selama
pembelajaran dengan tujuan sebagai acuan kedepanya dalam
melaksanakan pembelajaran. Sedangkan JU berpendapat Kegitan
penutup biasanya kami tutup dengan beberapa evaluasi mengenai
pembelajran dilanjukan dengan kegitan penulisan pesan dan kesan.”***
Tak hanya dari itu beberapa pendapat diatas barianisial NAP juga
menyampaikan pendapatnya:
“Kami melakukan kegitan penutup pemebelajaran dengan tujuan agar
mengetahui bahwa apa saja kekurangan dalam pembelajaran seperti
evaluasi dalam pembelajaran kemudian dilajutkan dengan menuliskan
kesan dan pesan bisa dikumpulkan dengan korlas atau juga yang jauh
bisa dikrim melalui e-mail. Tujuan hal ini sebagai acuan kedepanya
pembelajran dan materi yang disampaikan secara lebih menarik lagi.”132
Kegitan pentup ialah kegitan yang dilakukan untuk menutup kegitan
pembelajaran yang digunakan oleh dosen mengetahui atau koreksi dari
pendapat mahasiswa, jadi mahasiwa akan menuliskan pesan dan kesan mereka
untuk dosen yang bersangkutan.
3) Dampak-dampak apa saja yang ada pada penggunaan media Whatsapp untuk

sistem mata kuliah Metodologi pembelajaran PAI di Prodi Pendidikan Agama

Islam untuk lokal 5G semeter 5 tahun ajaran 2020/2021.
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Manfaat media pembelajaran sangatlah penting terutama bagi siswa.
Minat dan motivasi belajar siswa dapat ditumbuhkan dengan menggunakan
media pembelajaran yang menarik. Proses belajar yang membosankan di dalam
grup juga di hilangkan dengan menggunakan media yang menyenangkan bagi
siswa. Dampak dalam penggunaan media pembelajaran mempunyai beberapa
danpak posistif dan dampak negatif. Berikut dampak-dampak positif dan
negatif dari media whatsapp sebagai media pembelajaran.

Dari hasil wawancara dengan dosen Dr. AK, M.Pd.l menyatakan bahwa
dampak positif dan negatif media whatsapp sebagai berikut:

“Dampak positif media whatsapp sebagai media pembelajaran sangat
berpengaruh dimana aplikasi ini banyak di unduh di smatphone dengan
penggunaannya yang sangat mudah, cepat terkirim, kemudian untuk
mengerim data, file atau pdf sangat cepat terkirim sehingga mahasiswa
mudah dalam pengguannya. Selain itu kouta yang digunakan juga sangat
lebih hemat dibandingkan dengan aplikasi lain walau tergolong
penggunaan aplikasi ini boros terhadap kouta, dapat menjaga silaturahmi
keluarga yang lama tidak bertemu, sebagai alat penyebaran informasi,
sebagai sarana untuk mengembangakan keterampilan dan sosial, sebagai
pertukaran data/ mengirimkan data, sebagai bisnis dan tentunya sebagai
alat komunikasi. Selain itu ada juga dampak negatif media pembelajaran
ialah susah bersosialisasi dengan orang sekitar, terlupakannya bahasa
formal, mengurangi Kinerja, dan media akan membuat seseorang akan
mementikan diri sendiri.“**

Adapun pendapat dari mahasiswa yang bernama JU yang lokal 5G
berpendapat bahwa:

“Dampak positif media whatsapp bagi saya dampaknya sangat berperan
bagi pembelajaran karena adanya media whatsapp sangat mempermudah
saya dalam melakukan perkulihan jarak jauh, tidak hanya itu aplikasi ini
juga sebagai tempat bertukar informasi dan juga menjalin silaturahmi.
Sedangkan dampak negatif media pembelajaran ini adalah mahasiswa
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akan susah bersosialisai dengan teman-temannya diluar, kurangnya
pengalaman dimasa-masa remaja.”***

Selain itu mahasiswa berinisial NAP juga menyampaikan pendapatnya
bahwa:

“Dampak positif media pembelajaran merupakan sebagai alat komunikasi
dan sebgai alat menjalin silaturami jarak juah, dengan demikan kita dapat
melaksanakan silaturahmi tanpa harus bertatap muka dengan seseorang,
untuk dampak positif bagi media pembelajaran adalah sebagai alat
menyampaikan informasi dari pengirim kepenerima pesan. Sedangkan
dampak negatifnya saya merasa kurangnya penglaman-pengalaman

diluar yang nanti akan berguna bagi saya dikemudian hari.”**

Selain dari pendapat diatas mahasiswa yang berinisial NA juga
menyatakan berpendapat bahwa:

“Dampak positif media whatsapp sangat berdampak bagi saya yang

mana media whatsapp mempermudah penyampaian materi

pembelajaran, sehingga lebih membantu agar tercapainya materi dengan

baik, sedangkan dampak negatifnya mahasiswa akan lebih cenderung

menyendiri serta kurang bergaul dengan dunia luar.”**®

Tak jauh berbeda dengan pendapat diatas mahasiswa yang berinisial LS
juga mengungkapkan pendapatnya bahwa:

“Dampak positifnya untuk media whatsapp adalah dimana efesiensi dan

efektifitas waktu yang baik, penyampaian materi yang tersampaikan

dengan baik, sebagai alat bertukar informasi yang cepat, sedangkan

dampak negatifnya media whatsapp merupakan alat sebagai

kecenderungan yang menyendiri dimana mereka akan fokus terhadap

dirinya sendiri.”’

Adapun dampak penggunaan whatsapp sendiri tergantung pengunaannya

dan kebutuhannya kalau digunakan secara berlebihan maka dampak negative

sedangkan digunakan dengan sesuai dengan kegunaannya maka itu dampak
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positif bagi penggunanya.

D. Pembahasan Temuan—Temuan Penelitian

Di lihat dari kondisi pada saat pandemi covid-19 yang mengharuskan Kita
untuk mematuhi protol kesehatan. Hal ini berdampak pada proses dan sistem
perkulihan yang mana mewajibkan seluruh kampus yang ada di Indonesia melakukan
perkulihan secara daring, agar bisa menerapkan kuliah secara daring dibantu dengan
adanya perkembangan teknologi yang mempengahruhi media pembelajaran yang
mana digunakan sebagai alat penyalur pesan dan materi pembelajaran, dengan
adanya berbagai macam pertimbangan, yang mana aplikasi whatsapp banyak di
unduh oleh mahasiswa dan dimiliki diseluruh smatphone mahasiswa sehingga tidak
banyak menggunakan ruang memory lagi untuk mengunduhnya.

Media whatsapp secara umum merupakan alat komunikasi yang digunakan
juga sebagai alat bersilaturahmi jarak jauh dengan teman, keluarga, maupun dalam
melaksanakan perkulihan. Pada pandemi Covid-19 seiring berjalannya waktu
penggunaan media whatsapp dalam prodi Pendidikan Agama Islam dilokal 5G
merupakan alat berkrim pesan, mengirimkan data, bertukar gambar, maupun
mengirimkan dokumen yang berupa file, untuk berkomunikasi dalam hal pribadi
maupun kelompok atau bahkan grup, dengan demikian media whatsapp menjadi
platflom pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Penggunan media whastsapp yang sangat mudah serta fiktur-fikturnya yang
cepat dipahami tanpa harus melaksanakan seminar agar bisa menggunakannya,

membuat mahasiswa sangat terbantu dengan adanya media whatsapp sebagai media
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pembelajaran. Penggunaan media whatsaapp sebagai media pembelajaran seperti
yang disampaikan oleh dosen pengampu mata kuliah Metodologi pengajaran PAI Dr.
Asri Karolina M.Pd.l beliau menyampaikan bahwa saya tidak sepenuhnya
menggunakan aplikasi whatsapp tetapi juga didukung aplikasi lain seperti Google
Crom, Zoom, Khoot, Class Room, Mandeley, My Maple, dan You Tobe.

Penggunan media whatsapp memerlukan beberapa metode yang diterapkan
dan digunakan dalam mata kuliah metodologi pengajaran PAI antara lain, metode
latihan keterampilan, metode diskusi, metode pemecahan masalah, metode discovery,
metode inquiry, metode debat dan masih banyak lagi yang mana membatu
mahasiswa dalam menerima meteri dengan baik. sedangkan dalam penyajian waktu
media whatsapp ini cukup efetif dan efesien dikarenakan penyampaianya yang
menggunakan aplikasi pendukung dalam penyampaian materi secara baik, dan juga
fiktur-fiktur yang ada dalam aplikasi whatsapp membantu mahasiswa agar mengerti
materi yang hendak disampaikan. Manfaat penggunaan media whatsapp dalam
pembelajaraan metodologi Pendidikan Agama Islam ialah memperjelas materi
dalam menjaikan materi, membuat pembelajraan menjadi lebih menarik, menjadikan
waktu pembelajaraan lebih efesiensi dan efektif.

Selain itu penggunaan media whatsapp memiliki kelebihan dan
kekurangan.Kelebihan dari media whatsapp anatara lain fiktur yang mudah
dipahami, penggunaannya mudah, menggunakan kouta internet, bisa membatalkan
pengiriman pesan, dan Informasi pribadi dapat disembunyikan. Sedangkan
kekurangan dari media whatsapp adalah boros kouta, boros baterai, memerlukan

sinyal yang kuat, hanya bisa digunakan dengan smatphone yang menyala.
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Pada mata kuliah metodologi pengajaran PAI untuk pemberian tugas
mahasiswa akan diberikan tugas, untuk dapat membuat satu produch berupa, canva,
my maple, artikel, laporan, makalah, dan baik itu berbentuk dokumen, file, dan pdf.
Sedangkan untuk pengambilan nilai ujian tengah semester dan ujian akhir semester
mahasiswa akan diberikan kesempatan yang sama untuk memilih tugas ujian tengah
semsester dan ujian akhir semester yang mana dalam melaksanakan pemecahan
masalah, mahasiswa akan memilih antara lain artikel, laporan dan resuman yang
berisi tentang materi yang bersangkutan.

Adapun dampak pengguanan media whatsapp, antara lain dampak positif dan
negatif. Dampak positif media whatsapp bagi penggunaannya salah satunya
penggunaannya yang sangat mudah, sebagai alat untuk mengirim data, file, dan pdf,
sebagai alat bersilaturahami dengan keluarga, sebagai alat penyebaran informasi,
sebagai sarana mengembangakan keterampilan dan sosial, sebagai pertukaran data
dan mengirim data, dan sebagai alat komunikasi. Sedangkan dampak negatif
penggunaan media whatsapp seperti susahnya bersosialisai dengan orang sekitar,
seseorang akan kurang bergaul dengan dunia luar, kurangnya pengalaman dimasa-
masa remaja, melupakan bahasa formal, dan juga bagi mereka yang menggunakan

aplikasi ini akan lebih mementingkan diri sendiri.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisa data yang penulis lakukan, maka akhirnya
penulis dapat, mengambil kesimpulan sebagai berikut.

1. pengunaan media Whatsapp di Prodi Pendidikan Agama Islam, pada awal
mulanya penggunaan media whatsapp disini hanya sebagai alat penghubung
silaturahmi baik bersifat pribadi maupun kelompok dengan jarak jauh. Dilihat
dari perkembangan zaman teknologi ditambah lagi dengan keadaan pandemi
Covid-19 yang tidak memungkinkan untuk melaksanakan perkuliahan tatap
muka maka dengan ini aplikasi Whatsapp digunakan sebagai media atau
penyalur pesan sehingga dapat memudahkan mahasiswa untuk mendapatkan
informasi dan juga mendapatkan bertukar informasi tanpa bertatap muka.

2. Penggunan media Whatsapp dalam mata kuliah Metodologi pengajaran PAI di
Prodi Pendidikan Agama Islam yang mana penggunaan media whatsapp sangat
membantu mahasiswa sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik,
dengan waktu yang singkat. Penggunaan fiktur-fiktur yang mudah dipahami
dan juga memudahkan perseta didik dalam menggunakan media ini, tidak
hanya itu penggunaan media whatsapp dalam perkuliahan dapat berupa chat,
grup, voice note juga terdapat aplikasi pendukung dengan beberapa aplikasi

lain antaranya, seperti Googlei Crom, Zoom, Khoot, Class Room, Mandeley,
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My Maple, You Tobe dengan tujuan agar materi dapat tersampaikan dengan
baik.

3. Dampak-dampak media pembelajaran terbagai menjadi, dampak negatif dan
positif. Dampak positif media whatsapp sebagai alat komunikasi, sebagai alat
bertukar data/mengirim pesan, sebagai penyambung silaturahmi, sebagai
sarana bisnis, sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan sosial dan
sebagai sarana untuk meperluas jaringan pertemanan. Dampak negatifnya ialah
susah bersosialisasi dengan orang dunia luar, terlupakannya bahasa formal,
mengurangi Kinerja, dan media akan membuat seseorang akan mementikan diri
sendiri.

B. Saran

1. Diharapan kepada ketua prodi Pendidikan Agama Islam Dr. Deriwanto, M.A
agar bisa meningkatkan sarana perasarana yang lebih baik lagi dengan tujuan
tercapainya pembelajaran dengan baik dalam pembelajaran mata kuliah
metodologi pengajaran PAL.

2. Diharapkan kepada didosen pengampu mata kuliah Dr. Asri Karolina M.Pd.I
untuk tidak bosan memberikan ilmunya yang berguna bagi mahasiswa
dikemudian hari dalam metodologi pengajaran PAL.

3. Diharapakan kepada mahasiswa untuk bisa mengikuti kegiatan-kegiatan yang
bisa menunjang prestasi mahasiswa dalam memahami media pembelajaran

agar bisa menjadi guru yang memiliki keterampilan pedagogi.
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di Prodi sistem mata dosen?

Pendidikan )
Agama kuliah _
Islamuntuklokal Metodol_ogl
5G semeters pembelajar
tahunajaran2020/2 anlokal SG.
021 PAI di

Prodi

Pendidikan

Agama

Islam?.

PEDOMAN WAWANCARA
[No| Batasan | Rumusan Pertanyaan | Informan




Masalah Masalah

Pengunaan Bagaimana . Apayang an_da ketahui Mahasiswa
media Penggunan tentang me_dla Whatsapp?
Whatsapp media . Apa fungsi media
dalam  mata Whatsapp whatsa_p P untu!< anda

. i da sebagai maha3|swa?. '
kulla.h ) _d' pa hasi Mengapa anda memilih
prodipendidik Imi ?sg\(/;va di media whatsapp sebagai
an  Agama Poro?ji ' media untuk
Islam  IAIN Pendidikan melaks.ankan
curupuntuklo Agama perkulihan?
kal 5G Islam?
Mahasiswa
Semeter5
tahunajaran20
20/2021.
Penggunaan Bagaimana . Bagair_nana menutut ar_1da Mahasiswa
media penggunaan perkul.lhan metodologi
whatsapp media pengajaran PAI der)gan
dalam  mata whatsapp menggunakan media
kuliah pada  mata th_at?app apakah
Metodologi kuliah ?r?arﬁi?rr]]a?’? ngan
pengajaran Metodologi L
PAI di pengajaran . Bagalrr_lana sistem _
orodipendidik | PAI lokal 5G absensi pada mata kuliah
an Agama di Prodi menggunz;kan media
Islam  untuk pendidikan whats_app. :
lokal 5G Agama . Bagalme}na sistem
mahasiswa Islam? memberl_kan tugas atau
semeters membagi kel_ompok
tahunajaran20 dalamperkt_mhan .
20/2021. metodologi pengajaran

PAI menggunakan
Whatsapp?

. Bagaimana cara sistem

pengumpulan tugas pada
mata kuliah metodologi
pengajaran PAI yang
jarak jauh menggunakan
media whatsapp ?

. Bagaimana sistem ujian

tengah semester dan
akhir semester pada mata
kuliah metodologi




10.

11.

12.

13.

14.

15.

pengajaran PAI?
Bagaimana cara sistem
mempersentasikan hasil
tugas atau materi pada
materi metodologi
pengajaran PAI?
Metode apa yang
gunakan dalam
perkulihan metodologi
pengajaran PAI?
Materi apa saja yang bisa
bahas menggunakan
media whatsapp?
Apakah bisa
menggunakan media
whatsapp dalam
melaksanakan
perkulihan metodologi
pengajaran PAI yag
menggunakan praktek?
Apa manfaat
menggunakan media
whatsapp?

Kendala apa saja yang
dialami anda dalam
menggunakan media
whatsapp?

Bagaimana sistem
dalam mata kuliah yang
menggunakan media
whatsapp?

Apa saja kelebihan
menurut anda kuliah
dengan menggunakan
media whatsapp dalam
mata kuliah metodologi
pengajaran PAI?

Apa saja kekurangan
menurut anda kuliah
dengan menggunakan
media whatsapp dalam
mata kuliah metodologi
pengajaran PAI?
Bagaimana efektivitas
perkulihan dengan
menggunakan media




whatsapp menurut anda?

16. Jelaskan menurut anda

efesiensi dari perkulihan
dengan menggunakan
media whatsapp?

17. Bagaimana tingkat

kepuasan anda
menggunakan media
whatsapp sebagai media
perkuliahan?

Dampak-
dampak apa
saja yang ada
pada
penggunaan
media
Whatsapp
untuk sistem
mata  kuliah
Metodologi
pembelajaran
PAI di Prodi
Pendidikan
Agama Islam
untuk  lokal
5G semeter 5
tahunajaran20
20/2021.

Bagaimana
dampak-
dampak
penggunaan
media
whatsapp
untuk sistem
mata Kkuliah
Metodologi
pembelajaran
lokal 5G PAI
di Prodi
Pendidikan
Agama
Islam?.

Bagaimana dampak positif
media whatsapp untuk
anda sebagai mahasiwa?
Bagaiman dampak negatif
media whatsapp untuk
anda sebagai mahasiwa?

Mahasiswa
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A. CAPAIAN PEMBELAJARAN
PROGRAM STUDI (CPPS)

1. CPPS dari CPL I (ST)

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan
etika.

Menampilkan diri sebagai pribadi yang stabil, dewasa, arif dan berwibawa serta berkemampuan
adaptasi (adaptability), fleksibiltas (flexibility), pengendalian diri, (self direction), secara baik dan
penuh inisitaif di tempat tugas.

2. CPPS dari CPL Il (PP)

Menguasai berbagai teori, konsep dan prinsip-prinsip dasar serta struktur keilmuan manajemen
pendidikan Islam yang mencakup bidang kurikulum, SDM pendidikan, sarana dan prasarana,
keuangan, administrasi, pemasaran, organisasi atau kelembagaan, keuangan, kearsipan, dan
kehumasan lembaga pendidikan Islam di berbagai jenis dan jenjang pendidikan.

Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam menyampaikan gagasan ilmiah secara lisan
dan tulisan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam perkembangan




akademik dan dunia kerja.

3. CPPS dari CPL IIl (KU)

a. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah
tanggungjawabnya dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri.

b. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamanahkan, dan menemukan kembali data untuk
menjamin kesahihan mencegah plagiasi.

2. CPPS dari CPL IV (KK)

a. Mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dalam pelaksanaan tugas pengelolaan
lembaga pendidikan Islam baik dengan teman sejawat maupun dengan masyarakat umum.

b. Mampu melaksanakan monitoring, penilaian dan evaluasi pengelolaan pendidikan Islam secara
tepat, serta mampu memanfaatkannya untuk keperluan peningkatan mutu pendidikan Islam.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA
KULIAH (CPMK)

CPMK adalah rumusan capaian pembelajaran mata kuliah yang diperoleh dari hasil analisis CPL dan
bahan kajian. CPMK memuat unsursikap, ketrampilan umum, ketrampilankhusus, dan
pengetahuan.
Contoh pada mata kuliah Metodologi Pengajaran PAI
1. Sikap:
(diambil dari CPL Bidang Sikap dan tata nilai)
a. Mahasiswa mampu menunjukan ketakwaan dan mampu menunjukkan sikap religius sebagai
muslim, mukmin, dan muhsin;
b. Mahasiswa mampu menunjukkan sikap toleran, moderat, dan menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan nilai, moral, dan etika Islami;
2. Pengetahuan:
(diambil dari CPL Bidang Pengetahuan)
a. Mahasiswa mampu menjelaskan teori tentang manusia, alam semesta, dan lingkungan menurut
Islam
b. Mahasiswa mampu menderivasikan teori keislaman pada landasan filosofis struktur keilmuan
3. Keterampilan:
(diambil dari CPL Bidang Keterampilan)
a. Mahasiswa mampu merancang desain kaitan antara teori keislaman dengan landasan keilmuan
b. Mahasiswa mampu menyajikan gagasan penting kaitan antara teori keislaman dengan landasan
keilmuan

1. CPMK dari CPL I (ST)

a. Mahasiswa mampu menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan




agama, moral, dan etika.

. Mahasiswa mampu memiliki serta mempunyai integritas akademik, yaitu dapat membedakan

plagiatisme dan memahami makna dari plagiatisme, kemudian upaya pencegahannya, serta
konsekuensi bagi yang melakukannya.

2.

CPMK dari CPL 11 (PP)

. Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai teori, konsep dan prinsip-prinsip dasar serta struktur

keilmuan manajemen atau metode pendidikan Islam yang mencakup bidang kurikulum, SDM
pendidikan, sarana dan prasarana, keuangan, administrasi, pemasaran, organisasi atau kelembagaan,
keuangan, kearsipan, dan kehumasan lembaga pendidikan Islam di berbagai jenis dan jenjang
pendidikan.

. Mahasiswa mampu menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam menjelaskan serta

menyampaikan gagasan ilmiah secara lisan dan tulisan dengan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam perkembangan akademik.

3.

CPMK dari CPL 111 (KU)

Mahasiswa mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah
tanggungjawabnya serta dapat mengelola pembelajaran secara mandiri.

. Mahasiswa mampu mendokumentasikan, menyimpan, dan mengamanahkan serta menemukan

kembali data untuk menjamin tidak adanya plagiatisme serta mencegah plagiatisme.

4.

CPMK dari CPL IV (KK)

1)

)

3)

. Mahasiswa mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dalam pelaksanaan tugas

pengelolaan lembaga pendidikan Islam baik dengan teman sejawat maupun dengan masyarakat
umum.

. Mahasiswa mampu melaksanakan monitoring, penilaian terhadap proses pembelajaran dan

evaluasi pengelolaan pendidikan Islam secara tepat, serta mampu memanfaatkannya untuk
keperluan peningkatan mutu pendidikan Islam.

(4) (5) (6) () (8)

Mahasiswa mengenal

1. Introduction 1. Pengenalan 2 x 50 menit | Pembagian tugas | Respon aktif,




secara umum materi
perkuliahan
Metodologi
Pengajaran PAL.

2. Learning
Contract

3. Searching
article in

Google Scholar
about Teaching

RPS secara
umum.
(ceramah)
2. Kontrak
Perkuliahan
= Contextual

paham secara
umum dengan RPS,
siap melaksanakan
learning contract

Methodology of Instruction.
PA (ceramah)
* Penugasan
luar kelas
untuk
pertemuan
mendatang
Mahasiswa Pengertian 1. Diskusi dan 2 x 50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
mampumemaparkan | Metodologi tanya jawab Mempresentasika | Ketepatan
pengertian Pengajaran  PAI, 2. Problem n tugas resume | menganalisis  dan
metodologi perbedaan  model, based_ mengenal metode menje_laskar_1 .

. learning pengajaran PAI materi/pemikiran/
pengajaran PAI pendek_atan, SOFTSKILL: permasalahan.
perbedaan model, | strategi,  metode, Mendiskusikan
pendekatan, strategi, | teknik, dan taktik masalah  yang | SOFTSKILL:
metode, teknik, dan | discussion  about terkait metode | Komunikasi efektif,
taktik. article pengajaran  PAI | kedisiplinan,

dengan mereview | pemecahan
artikel ilmiah | masalah, percaya
pada google | diri,
scholar yang | santun.
terkait  dengan
materi.
Mahasiswa mengerti | Prinsip-prinsip 1. Presentasi 2 x 50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
dan memahami | mempelajari 2. Diskusi dan Mempresentasika | Ketepatan




mengenai prinsip- | metodologi tanya Jawab n tugas resume | menganalisis dan
prinsip  mempelajari | pengajaran PAI dan | 3. Penugasan mengenai metode | menjelaskan
metod_ologl prinsip-prinsip luar kelas pengajaran PAL. materi/pemikiran/p
pengajaran PAI dan pemilihan serta untuk SOFTSKILL: ermasalahan.
prinsip-prinsip pertemuan Mendiskusikan
pemilihan serta penggynaan metode mendatan masalah yang | SOFTSKILL:
penggunaan metode | Pengajaran PAL. g terkait ~ metode | Komunikasi efektif,
pengajaran PAL. pengajaran PAI. kedisiplinan,
pemecahan
masalah, percaya
diri,
santun.
Mahasiswa Kegunaan/manfaat | 1. Diskusi 2 x 50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
menje|a5kan metode 2. Tanya Jawab Bisa Aplikasi sudah
Kegunaan/Manfaat pengajaranPAl dan | 3- Penugasan menggunakan terinstal, menyusun
Metode Pengajaran | ruang lingkup ap_llka3| tugas menggunakan
. . MindMaple. aplikasi
PAI  dan  Ruang | pengajaranPAl  di MindMaple.
Lingkup Pengajaran | sekolah, madrasah, SOFTSKILL:
PAlI di  Sekolah, | dan pesantren. Menyampaikan
Madrasah, dan | Serta penggunaan dan
Pesantren. Serta ap|ikasi mendiskusikan SOFTSKILL:
menggunakan mindmaple. hasil bacaan Kor_m_ml_ka3| efektif,
I . tentang kedisiplinan,
aplikasi  MindMaple .
. metodologi pemecahan
untuk menghasilkan pengajaran PAI. | masalah,
produk. penguasaan materi.
Mahasiswa Macam-macam 1. Project Based | 2 x50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
mampumemaparkan metode pengajaran Learning Menyusun Ketepatan
macam-macam konvensional resume dengan menjelaskan
metode  pengajaran menggunakan materi/pemikiran/p

konvensional

aplikasi

ermasalahan.




MindMaple.

SOFTSKILL:
Menyampaikan

materi SOFTSKILL:
menggunakan Komunikasi efektif,
MindMaple kedisiplinan,
dengan menarik | pemecahan
dan mudah | masalah.
dimengerti.
Mahasiswa Macam-macam 1. Diskusi dan 2 x 50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
mampumemaparkan | metode pengajaran tanya jawab Memahami Ketepatan data dan
macam-macam modern 2. Problem macam-macam informasi yang
metode  pengajaran based metode didapatkan,
modern. learning pengajaran penyampaian
modern. gagasan dan
SOFTSKILL: pemahaman.
Menganalisis dan
mendiskusikan
macam-macam
pengajaran SOFTSKILL:
modern. Bekerjasama :
komunikasi efektif,
disiplin, pemecahan
masalah,percaya
diri,santun,
tanggung  jawab,
jujur,
Mahasiswa Macam-macam 1. Diskusi dan | 2 x50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
mampumemaparkan | metode pengajaran tanya jawab Memahami Ketepatan data dan
macam-macam PAIl/metode 2. Problem Based macam-macam informasi yang
metode  pengajaran Learning. metode didapatkan,




PAIl/metode
pendidikan islam

pendidikan islam

pengajaran
PAIl/metode
pendidikan islam
SOFTSKILL:
Menganalisis dan
mendiskusikan
macam-macam
metode

penyampaian
gagasan
pemahaman.

dan

SOFTSKILL:
Bekerjasama ,

pengajaran komunikasi efektif,
PAIl/metode disiplin, pemecahan
pendidikan islam | masalah,percaya
diri,santun,
tanggung  jawab,
jujur.
Mahasiswa mampu HARDSKILL: HARDSKILL:
menghasilkan produk Menguasai Penguasaan materi
berupa video metode yang dijelaskan dan
pembelajaran PAL. pengajaran  PAIl | metode pengajaran
dan yang digunakan.
menerapkannya. | SOFTSKILL:
Ujian Tengah | Project Based 2 x 50 menit Pemahaman materi,
Semester Learning SOFTSKILL: komunikasi efektif,
Menyampaikan pemecahan
materi dengan masalah,percaya
menarik dan diri,santun,
mudah tanggung je_lwab,
. . jujur, kreatif,
dimengerti.
Mahasiswa Metode pengajaran | 1. Diskusi dan | 2 x50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
memahami figh tanya jawab Memahami Penguasaan materi
metodemetode 2. Problem metode metode pengajaran
pengajaran figh. based pengajaran figh figh




learning
3. Penugasan

SOFTSKILL:
Menganalisis dan
mendiskusikan

SOFTSKILL:
Bekerjasama
komunikasi efektif,

jenis metode | disiplin, pemecahan

penelitian dan | masalah,percaya

teknik  analisis | diri,santun,

penelitian tanggung  jawab,
jujur, kreatif,

10 Mahasiswa mampu | Metode pengajaran | 1. Review 2 x 50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
memaparkanmetode | agidah akhlak materi Memahami Ketepatan
pengajaranagidah minggu lalu materi dan | menganalisis,
akhlak. Serta menggunaka penggunaan memaparkan  dan
menggunakan n aplikasi aplikasi Kahoot. | penguasaanhasil
aplikasi Kahoot. Kahoot. penyusunan

2. Diskusi dan SOFTSKILL: kerangka
tanya jawab Mendiskusikan penelitian.

masalah yang

terkait ~ metode | SOFTSKILL:

pengajaran Komunikasi efektif,

agidah akhlak kedisiplinan,
pemecahan
masalah,percaya
diri,
santun.

11 Mahasiswa mengerti | Metode 1. Presentasi 2 x 50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
dan memahami | pengajaranal- 2. Diskusi dan Mempresentasika | Ketepatan
pembahasanmetode | 4;°an hadits tanya jawab n makalah menganalisis ~ dan
pengajaransejarah 3. Problem mengenai metode | menjelaskan
kebudayaan  islam based learning pengajaranal- materi/pemikiran/p
(ski). qur’an hadits ermasalahan.




SOFTSKILL: SOFTSKILL:
Mendiskusikan Komunikasi efektif,
masalah  terkait | kedisiplinan,
metode pemecahan
pengajaran al- | masalah, percaya
qur’an hadits diri, santun.

12 Mahasiswa mengerti | Metode 1. Presentasi 2 x 50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
dan memahami | pengajaransejarah 2. Diskusi dan Mempresentasika | Ketepatan
pembahasanmetode kebudayaan islam tanya jawab n makalah menganalisis  dan
pengajaransejarah (ski) 3. Problem mengenai metode | menjelaskan
kebudayaan islam based learning pengajaransejarah | materi/pemikiran/p
(ski). kebudayaan islam | ermasalahan.

(ski)

SOFTSKILL:
SOFTSKILL: Komunikasi efektif,
Mendiskusikan kedisiplinan,
masalah  terkait | pemecahan
metode masalah, percaya
pengajaransejarah | diri, santun.
kebudayaan Islam
(SKI)

13 Mahasiswa mengerti | Metode pengajaran | 1. Presentasi 2 x 50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
dan memahami | hahasa arab 2. Diskusi dan Mempresentasika | Ketepatan
pembahasanmetode tanya jawab n makalah | menganalisis  dan
pengajaran  bahasa 3. Problem mengenai metode | menjelaskan
arab. based learning pengajaran materi/pemikiran/

bahasa arab permasalahan.
SOFTSKILL:

Mendiskusikan SOFTSKILL:
masalah  terkait | Komunikasi efektif,
metode kedisiplinan,
pengajaran pemecahan




bahasa arab masalah, percaya
diri, santun.
14 Mahasiswa mengerti | Menerapkan dan 1. Presentasi 2 x 50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
dan memahami | mengembangkan 2. Diskusi dan Mempresentasika | Ketepatan
PembahasanMenerap | metode pengajaran tanya jawab n makalah menganalisis  dan
kan dan dalam 3. Problem mengenai menjelaskan
mengembangkan . based learning penerapan dan materi/pemikiran/p
metode  pengajaran pembelajaran PAI pengembangan ermasalahan.
dalam pembelajaran metode
PAL. pengajaran dalam | SOFTSKILL:
pembelajaran PAI | Komunikasi efektif,
kedisiplinan,
SOFTSKILL: pemecahan
Mendiskusikan masalah, percaya
masalah  terkait | diri, santun.
penerapan  dan
pengembangan
metode
pengajaran dalam
pembelajaran PAI
15 Mahasiswamampum | 1. Pengembangan 1. Project Based | 2 x50 menit | HARDSKILL: HARDSKILL:
emaparkan metode-metode Learning Menyusun Ketepatan
mengenai: konvensional dan resume dengan menjelaskan

1. Pengembangan
metode-metode
konvensional dan
modern serta
implementasinya
dalam pengajaran
PAL.

modern serta
implementasinya
dalam pengajaran
PAL.

2. Pembelajaran
metodologi
pengajaran pai

menggunakan

aplikasi Canva.

SOFTSKILL:

Menyampaikan

materi
menggunakan
Canva den
menarik

gan
dan

materi/pemikiran/p
ermasalahan.

SOFTSKILL:
Komunikasi efektif,
kedisiplinan,




2. Pembelajaran berbasis produk. mudah pemecahan
metodologi 3. Pembelajaran dimengerti. masalah.
pengajaran pai Metodologi
berbasis produk. Pengajaran PAI
3. Pembelajaran | berbasis riset.
Metodologi
Pengajaran PAI
berbasis riset.
HARDSKILL: HARDSKILL:
Menguasai Penguasaan materi
seluruh  materi | yang dijelaskan dan
yang telah | gagasan yang
Mahasiswa dipelajari disampaikan:
mampumenganalisis | Ujian Akhir | 1. Tanya Jawab . SOFTSKILL: .
16 - ' . 2 x 50 menit | SOFTSKILL: Pemahaman materi, 15%
dan me-review | Semester 2. Kuis

materi keseluruhan

Menganalisis dan
menjawab kuis

komunikasi efektif,
pemecahan
masalah,percaya
diri,santun,
tanggung
jujur, kreatif,

jawab,
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Assalamualaikum warahmatullahi
wabarakatu

Baiklah saya Devi susanti,
menjelaskan materi 2 yaitu tentang
metode Modern dalam pembelajaran

Perlu diketahui metode modern
dalam pembelajaran ini menekankan
pada konsep-konsep baru dan media
yang digunakan lebih modern atau
terbaru .dimetode ini yang berperan
aktif adalah muridnya sendiri karena
metode modern ini murid tidak hanya
bergantung kepada guru melainkan
murid dituntut untuk lebih kreatif dan
lebih berfikir secara kritis.

Adapun metode2 modern yaitu :
1.Metode Debat

Metode debat merupakan salah

satu metode pembelajaran yang
sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan akademik siswa. Materi
ajar dipilih dan disusun menjadi paket
pro dan kontra.

Siswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok dan setiap kelom... Bacsz
selengkapn

W 21:30 © ---

@ \Whatsapp - Sekarang

WhatsApp
9 pesan dari 8 chat

-

An-Nahlawi seorang pakar pendidikan
Islam,

mengemukakan metode pendidikan
yang berdasarkan metode Al-qur'an
dan hadits

yang dapat menyentuh perasaan,
yaitu :

1. Metode Hiwar (Percakapan)

2. Metode kisah Qurani dan nabawi
3. Metode Amtsal (Perumpamaan)
Al-Qur'ani

4. Metode keteladanan

Dan masih banyak lagi

Berdasarkan jurnal hari il1i~b

Tentu, semua macam-macam metode
di atas benar. Kembali ke kita dalam

melakukan proses pembelajaran,
terkhususnya pendidikan Islam.
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Jika kita simak materi terakhir

yakni " Metode Pendidikan Islam "
dapat kita pahami bahwa sebagian
besar metode pendidikan Islam itu
menggunakan metode Konvensional,
sementara mungkin kita pernah
mendengar bahwa Islam adalah
agama yang sempurna dan dakwah
atau penyebarannya mengikuti
perkembangan zaman tak terkecuali
pada bidang pendidikan. Dari hal

ini, apakah ada metode modern
yang dapat atau cocok di gunakan
dalam pendidikan Islam? Dan
bagaimana pandangan saudari
mengenai pengembangan metode
dalam pendidikan Islam terutama di
Indonesia?

Asep Wijaya
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di artikan sebagai cara yang teratur
yang digunakan untuk melaksanakan
pekerjaan agar tercapai sesuai
dengan yang dikehendaki.

Atau. . .

Note vb

Sedangkan dalam Bahasa Arab,
metode dikenal dengan istilah
tharigah yang berarti langkah-langkah
strategis

yang harus dipersiapkan untuk
melakukan suatu pekerjaan.

Sementara itu, In English
metode disebut method yang berarti
cara. )

Kata metode disini diartikan secara
luas. Oleh sebab itu. kata ini dapat
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Apakah setiap sekolah diwajibkan
mengganti metode pembelajaran
untuk mengikuti perubahan
zaman atau metode pembelajaran
yang digunakan dikembalikan
sesuai dengan keadaan sekolah
masing-masing? Terus apa
kekurangan dan kelebihan bagi
setiap sekolah yang telah mengganti
metode pembelajaran menjadi
metode modern atau bagi sekolah
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